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KATA PENGANTAR
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Segala puji hanyalah milik Alldh
Rabb semesta alam. Saya bersaksi
bahwa tiada sesembahan yang haq
kecuali hanya Alldh semata yang
tiada sekutu baginya. Saya juga ber-
saksi bahwa Muhammad itu adalah
hamba dan utusan-Nya. Semoga
sholawat dan salam senantiasa ter-
curahkan kepada beliau, keluarga

dan seluruh sahabat beliau.

Islam sangat memperhatikan anak

dan pendidikannya. Karena anak

adalah amanat Alldh sekaligus aset




" PANDUAN MENDIDIK ANAK

terbesar bagi seorang hamba, yang

dapat menjadi investasi paling
menguntungkan di dunia dan akhirat,
namun dapat pula menjadi bencana
apabila orang tua tidak melaksana-
kan kewajiban dan tanggung jawab-

nya.

Di dalam al-Qur’an dan hadits
Nabi, anak disebutkan dapat menjadi

4 hal berikut ini :

1. ANAK SEBAGAI PERHIASAN
Sebagaimana  dinyatakan di

dalam firman Allah #* :

iy sl e sl E2 W
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“Dyjadikan indah pada (pandangan)
manusia kecintaan kepada apa-apa yang
diinginkan, yaitu: wanita-wanita, anak-
anak, harta yang banyak dari jenis emas,

perak, kuda pilihan, binatang-binatang
ternak dan sawah Iladang. Itulah
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi
Allah-lah tempat kembali yang baik
(surga).” (Qs. Ali Imron: 14)

. ANAK SEBAGAI FITNAH/UJIAN

Sebagaimana  dinyatakan di

dalam firman Allah #* :
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“Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan
anak-anakmu  1tu  hanyalah sebagai
cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-
lah pahala yang besar.” (Qs. Al Anfal:
28)

“Sesungguhnya hartamu dan anak-
anakmu hanyalah cobaan (bagimuy), dan
di sisi Allah-lah pahala yang besar.”
(Qs. At Taghabun: 15)

Karena ituilah, Alldh mewanti-
wanti manusia agar jangan
sampai mereka terlena oleh harta
dan anak-anak, sehingga akhir-

nya mereka pun lalai dari

mengingat All4h.
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Sebagaimana firman-Nya % :

“Hai orang-orang beriman, janganlah
hartamu dan anak-anakmu melalaikan
kamu dari mengingat Allah. Barang-
siapa yang berbuat demikian maka
mereka itulah orang-orang yang me-
rugr.” (Qs Al Munafiqun: 9)

3. ANAK SEBAGAI MUSUH
Sebagaimana  dinyatakan di

dalam firman Allah #*: :

2~
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“Hai orang-orang yang beriman,
sesungguhnya di antara isteri-isterimu
dan anak-anakmu ada yang menjadi
musuh bagimu maka berhati-hatilah
kamu terhadap mereka dan jika kanm
memaatkan dan tidak memarahi serta
mengampuni (mereka) maka sungguh
Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.” (Qs At Taghabun: 14)

. ANAK SEBAGAI QURROTU

A’YUN (PENYE]JUK MATA)

Anak sebagai penyejuk mata
adalah anak yang baik, shalih dan
thayib. Yang berbakti kepada
Rabb-nya dan kedua orang
tuanya. Inilah anak yang dikehen-

daki oleh setiap keluarga. Karena

itulah, firman Alldh yang men-
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jelaskan tentang anak seperti ini

datang dalam bentuk doa.
Perhatikanlah Zakariya ketika
menyeru Rabb-nya, memohon

anak keturunan yang baik :

el s o JE 1 68 s S

3 oo\ Z 5 Zg,d 057

sel) o 3L BD 55 G

“Dr sanalah Zakariva mendoa kepada

Tuhannya  seraya  berkata:  "Ya

Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau

seorang anak vang baik. Sesungguhnya

Engkau Maha Pendengar doa.”(Qs.
Ali Imron: 38)

Demikian pula ketika Alldh
menyifatkan orang-orang yang

beriman yang berdoa :
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“Dan orang orang yang berkata: "Ya
Tuhan kami, anugerahkanlah kepada
kami isteri-isteri kami dan keturunan
kami sebagai penyejuk mata (kamni), dan
Jadikanlah kami imam bagi orang-orang
yang bertakwa.” (Qs. Al Furgon: 74)
Anak yang baik, shalih lagi thayib
adalah anak yang menyejukkan
pandangan mata kedua orang
tuanya, yang menyenangkan hati
mereka. Anak seperti inilah yang
kita harapkan.
Untuk mencetak anak-anak yang
bisa menjadi penyejuk mata bagi

kedua orang tuanya, tidak bisa di-

peroleh hanya dengan berdiam diri,




“ PANDUAN MENDIDIK ANAK T

bersantai-santai dan bersikap acuh

tak acuh dengan pendidikan anak.

Pendidikan yang paling utama
bagi anak adalah pendidikan agama-
nya, yang akan membawa kebaikan
DUNIA dan AKHIRAT. Bukan sekedar
pendidikan formal hanya untuk men-
dapatkan gelar dan ijazah yang

takkan dibawa mati.

Untuk merealisasikan hal ini,
maka sebagai orang tua, kita juga
harus menjadi orang yang shalih
pula, yang bisa menunjukkan qudwah
(keteladanan) bagi anak-anak. Dan
ini semua bisa diraih dengan ber-
ILMU terlebih dahulu, kemudian baru
mempraktikkan (AMAL) ilmu ter-

sebut.
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Sebagai bentuk andil kami di

dalam menyebarkan ilmu yang ber-
manfaat, terutama ilmu tentang dunia
parenting Dberbasis Islam, maka
sengaja kami menerjemahkan dan
mempublikasikan kutaiyib (buku

mini) yang berjudul

Tarbiyatul Awlad Fi Dho’uil Kitabi

Was Sunnah
[Pendidikan Anak Dalam Timbangan al-Qur'an dan as-Sunnah]
Yang kami terjemahkan dengan judul

PANDUAN MENDIDIK ANAK

Buku ini adalah buah karya dari
Syaikh ‘Abdussalam bin ‘Abdulldh as-

Sulayman, Direktur Mu assassah ad-

Da’wah al-Khairiyah di Riyadh.
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Buku ini juga ditelaah dan diberi

kata pengantar oleh Ma’alf asy-Syaikh
Shalih bin Fauzadn al-Fauzan, salah
satu anggota Ulama Senior di Arab
Saudi [Ha'iah Kibar al-‘Ulamd’] dan
anggota Dewan Tetap Urusan Fatwa
dan Bimbingan Keislaman [al-Lajnah

ad-D§ imah Lil Ift§” wal Irsy4d].

Semoga andil yang sederhana ini
bisa memberikan manfaat, terutama
bagi kami sendiri dan seluruh kaum
muslimin yang membaca dan meng-
ambil manfaat dari ebook ini. Semoga
AllAh  menjadikan upaya yang
sederhana ini sebagai amalan yang
ikhlas karena-Nya dan bisa menjadi
ladang amal jariyah bagi kami yang

pahala-nya senantiasa mengalir.
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Sebagaimana biasanya, tidak ada

gading yang tak retak, tiada pula
manusia yang sempurna dan bebas
dari kesalahan, tentunya di dalam
terjemahan dan publikasi ebook ini
akan banyak didapati kekurangan di
sana sini. Karena itu, segala saran,
masukan, kritik membangun dan

perbaikan sangat kami harapkan.

Akhirnya, tidak lupa pula kami
ucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada segala fihak yang
turut membantu hingga ebook ini

bisa dipublikasikan :

1. Terutama kepada isteri tercinta,
Ummu Salma yang turut mem-
bantu mengedit dan banyak

memberikan masukan.
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2. Juga saudara kami yang mulia, al-

Ustadz Abu Asma Andre yang
pertama kali mengirimkan ebook
berbahasa Arabnya dalam format
PDF di grup ad-Du’4t As-Salafiyiin.
3. Dan seluruh guru, kawan dan
sahabat yang tidak bisa disebut-

kan satu persat.

Cinere, 4 Shofar 1439 H.

Abl Salma Muhammad bin Burhan

bin Yusuf al-Atsari

*k%
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KATA SAMBUTAN

MA’ALI SYAIKH SHALIH FAUZAN
AL-FAUZAN
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Segala puji hanyalah milik Allah
semata. Sholawat dan Salam semoga
senantiasa terlimpahkan kepada Nabi
kita Muhammad, Lkeluarga dan

sahabat beliau.

Saya telah menelaah apa yang
ditulis oleh Syaikh ‘Abdussalam bin
‘Abdullah as-Sulaymén yang berjudul

Pendidikan Anak dalam Timbangan

al-Qur’an dan as-Sunnah
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Saya dapati bahwa ini tulisan yang

sangat bermanfaat dan pembahasan
yang penting. Beliau telah memapar-
kan hal ini dengan baik dan sarat
manfaat, semoga Alldh membalasnya
dengan kebaikan dan menjadikan

bukunya ini bermanfaat.

Semoga Sholawat dan Salam
senantiasa terlimpahkan kepada Nabi
kita Muhammad, keluarga dan

sahabat beliau.

Ditulis oleh :

Shalih bin Fauzan al-Fauzan

Anggota Dewan Ulama Senior

Pada 5 Rabi’ul Akhir 1426 H.
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PENDAHULUAN

PN Ty
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Segala puji hanyalah milik Alldh
semata. Sholawat dan Salam semoga
senantiasa terlimpahkan kepada Nabi
kita Muhammad, keluarga dan

sahabat beliau.

Sungguh Alldh telah meng-
anugerahkan kepada hamba-hamba-
Nya berbagai nikmat besar, dan
diantara nikmat yang paling besar ini
adalah anugerah anak yang shalih.

Anak yang shalih itu sejatinya

adalah amal shalih kedua orang

tuanya (yang akan bermanfaat) baik
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di kala hidupnya maupun setelah

wafatnya. Sebagaimana disabdakan
oleh Nabi ¥ di dalam hadits yang
diriwayatkan Abu Hurayroh
Radhiyalldhu ‘anhu :

e 2. Yy alee sLfll 237 23 S 13)

“Apabila wafat anak Adam, maka
terputuslah amalannya kecuali tiga
hal.”

Diantaranya adalah :
§ 3k A Wy 3

“Atau anak shalih yang mendoakan
orang tuanya.”

Karena itulah para Nabi dan
orang-orang yang shalih menaruh

perhatian ekstra di dalam (mendidik)

anak, karena merekalah (yaitu anak)
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yang menjadi penyebab berlimpah-

nya kebaikan.

Ironinya banyak orang terutama
di zaman ini yang mengabaikan per-
kara ini, apalagi dengan maraknya
sarana hiburan, padatnya kesibukan
dan merebaknya berbagai fitnah.
Belum lagi kebanyakan orang yang
masih jahil (tidak tahu) dengan
petunjuk kenabian di dalam men-

support pendidikan anak.

Padahal pendidikan anak ini
merupakan perkara penting yang
wajib diperhatikan dan diimplemen-
tasikan oleh setiap muslim, apalagi
hal ini mengandung upaya di dalam

merealisasikan bimbingan Nabi # di

dalam mendidik anak.
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Inilah sebuah buku kecil yang
saya susun dengan mengumpulkan
ayat-ayat al-Qur’an dan sunnah yang
mudah bagi saya berkenaan dengan
PENDIDIKAN ANAK. Semoga buku ini
bisa membantu dan membimbing
para orang tua di dalam mendidik

anak-anak mereka.

Saya memohon kepada Alldh agar
menjadikan upayaku ini sebagai
amalan vyang ikhlas mengharap

wajah-Nya yang Mulia.

Tidak lupa pula saya ucapkan
terima kasih kepada guru kami,
Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan
yang sudi memberikan tagdim (kata

pengantar) untuk buku ini. Saya

memohon kepada Alldh agar
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menjadikannya sebagai timbangan

(amalan) kebaikan beliau dan Alldh
senantiasa memberkahi diri beliau,

waktu beliau dan aktivitas beliau.

‘Abdussalam bin ‘Abdullah as-

Sulayman

Direktur Utama Yayasan ad-Da’wah

al-Khairiyah
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ANAK ADALAH NIKMAT
DAN HIBAH (KARUNIA)
DARI ALLAH

Hibah itu adalah pemberian yang tak

(mengharapkan) imbalan/balasan.

Allah * berfirman :

G 325 B B o3y ot A &
FO );.U\ 2 ha) S 66) sy ol
B) Gl 325 3o J,Aj,\_,,@ b\;:

PRy «A‘
“Milik Allah-lah kerajaan langit dan bumi;
Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki,
memberikan anak perempuan kepada siapa
yang Dia kehendaki dan memberikan anak
laki-laki kepada siapa yang Dia kehendaki,
atau Dia menganugerahkan jerus laki-laki

dan perempuan, dan menjadikan mandul
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siapa yang Dia kehendaki. Dia Maha
Mengetahur, Mahakuasa.” [QS Asy-Sylra
49-50]

Ibnu ‘Athiyah berkata di dalam

Tafsirnya, al-Muharror al-Wajiz :

“Allah #* mendahulukan menyebut
anak perempuan adalah sebagai
bentuk pemuliaan bagi mereka, agar
lebih memperhatikan anak wanita dan

lebih bersikap baik kepada mereka.

Witsilah bin al-Asyqo’ Radhiyalldhu

‘anhu berkata :
S 5 YL LSl s e O
Ayl T &l oY

“Sesungguhnya, diantara tanda ke-

beruntungan wanita adalah, anak

perempuan lebih diawalkan daripada
anak laki-laki, karena Alldh lah yang
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mendahulukan  penyebutan anak

perempuan.”

Diantara  keberuntungan wanita,
maksudnya keberkahan dan tanda
kebahagiannya di dunia sebelum di
akhirat.

Manusia itu ada 4 macam :

Ishag bin Bisyr berkata : “Ayat ini

turun berkenaan dengan para Nabi,

kemudian tergeneralisir, yaitu :

1.

Lith : Bapak dari anak-anak
perempuan yang tidak dikaruniai
anak laki-laki.

Ibrahim : Bapak dari anak-anak
laki yang tidak dikaruniai anak-
anak perempuan.

Muhammad % : Bapak dari anak-

anak laki dan perempuan.
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4. Yahya bin Zakariyd : Beliau

mandul (tidak bisa punya anak).

Adapun ayat yang menyatakan :

663 6153 1ds35 §f

“Atau Dia menganugerahkan jenis laki-laki
dan perempuan.”

Yaitu : terkumpulnya antara anak laki-

laki dan anak perempuan.

*k*k
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ANAK ITU PERHIASAN
SEKALIGUS FITNAH

PERTAMA : Anak sebagai perhiasan

Allah #* berfiman :

Sedi Lol s by Oy Ju
St 559 bi5s &by Xs s SB-Lall
“Harta dan anak-anak adalah perhiasan
kehidupan dunia tetapr amal kebajikan yang
terus-menerus adalah lebih baik pahalanya
di sisi Tuhanmu serta lebith baik untuk
menyjadi harapan.” [QS al-Kahfi : 46]

Dan juga firman-Nya :

Gy sl g D5 L5l 55
“Dyjadikan terasa mdah dalam pandangan
manusia cinta terhadap apa yang diinginkan,
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berupa perempuan-perempuan dan anak-

anak.” [QS Ali Imran : 14]

KEDUA : Anak sebagai fitnah (ujian)

Allah #* berfirman :
b 31 80 Qg i 85305 205l G

“ Sesungguhnya hartamu dan anak-anaknm
hanyalah cobaan (bagimu), dan di sisi Allah
pahala yang besar.” [QS at-Taghabin :
18]

Ketika Rasulullih # sedang khutbah
di atas mimbar, tiba-tiba Hasan dan
Husain berjalan masuk lalu keduanya
tersandung. Keduanya saat itu
mengenakan baju berwarna merah.

Serta merta Rasulullih # pun turun

dari mimbar dan menggendong
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keduanya. Kemudian beliau

bersabda:

“Alangkah benarnya firman Allh :

Z

i 3% (S Gy

“ Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu
hanyalah cobaan (bagimu).”

Kulihat dua bocah ini berjalan lalu
tersandung. Hal ini menyebabkanku
tidak bisa bersabar, sehingga aku
pun turun (dari mimbar) dan meng-

gendongnya.” [HR Abu Dawud]’.

1 HR Abu Dawud (1109), Ibnu M4jah (3600) dan
at-Tirmidzi (3774) dari Ab( Buraidah al-Hashib.
Tirmidzi berkata : hadits hasan gharib. Lafazh
di atas di dalam Musnad Ahmad (39/99-100)
(22995).
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KETIGA : Kerap kali anak itu bisa

melalaikan orang tua dari menaati

Allah.

Allah #* berfirman :

#3951 95 (Kl 1 &als 9 15T ol el o
: S0ss o d B itk e e E & oo
OBl b S5l S5 ok (a5 S5 08

“Wahal orang-orang yang beriman!
Janganlah harta bendamu dan anak-anakmu
melalatkan kamu dari mengingat Allah. Dan
barangsiapa berbuat demikian, maka
mereka 1tulah orang-orang yang rugr.”” [QS
al-Munafiqiin : 9]

Dan firman-Nya :

z A~
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“Wahai orang-orang yang beriman!
Sesungguhnya di antara Istri-istrimu dan
anak-anakmu ada yang memnjadi musuh
bagimmi, maka  berhati-hatilah  kamu
terhadap mereka” [QS at-Taghabin :
14]

Nabi # bersabda :

IJ.-:uTn i.".:._#:?_g"ﬂ'l

“Anak itu penyebab sifat pengecut

dan kekikiran.”!

! HR Ahmad dalam al-Musnad (29/103)
(17562) dan Ibnu Majah (3666) dari Ya’la bin
Murroh al-‘Amiri Radhiyalléhu ‘anhu, dengan
redaksi :

s Al Wl e
“Sesungguhnya anak itu penyebab pengecut
dan kekikiran.”
Lihat takhrij lengkapnya dan uraiannya di al-
Musnad.
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Arti “uss (sifat pengecut) adalah

enggan berjihad karena takut mati.

Sedangkan arti 4iw (kekikiran)
adalah terhalang dari bersedekah

lantaran menafkahi anak-anaknya.

*khk

Maksud sabda Nabi “Sesungguhnya anak itu
penyebab pengecut dan kekikiran” adalah,
anak itu merupakan tempat (sebab)
munculnya rasa pengecut dan kikir.

Yaitu anak-anak-lah yang menyebabkan
seseorang menjadi kikir dan penakut serta
menyeru kepada dua sifat buruk ini. Sehingga
orang tuanya menjadi pelit terhadap hartanya
dan meninggalkan jihad karena takut mati, ini
semua lantaran anak-anaknya.
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DOA PARA NABIDAN ORANG
SHALIH DI DALAM MEMINTA
KETURUNAN (ANAK)

Doa Para Nabi, diantaranya doa Nabi

Zakariya :

“Di sanalah Zakariva berdoa kepada
Tuhannya seraya berkata: "Ya Tuhanku,
berilah aku dari sisi Engkau seorang anak
yang baik. Sesungguhnya FEngkau Maha
Mendengarkan doa." (Qs. Ali Imron: 38)

Doanya orang-orang yang shalih :

G655 Unlgll 3e W cb 5 Oolsks 2l
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“Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan
kamu, anugrahkanlah kepada kami isteri-
Isteri kami dan keturunan kami sebagai
penyejuk mata (kami), dan jadikanlah kami
Imam bagi orang-orang yang bertakwa.” (Qs.
Al Furqon: 74)

*k%
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MANFAAT ANAK YANG
SHALIH

Anak vyang shalih itu adalah
nikmat dari Alldh %, sebagaimana

sabda Nabi £ ;

%

B B B 2 Yl alie gl 037 151 S 13)

“Apabila anak keturunan Adam
wafat, terputuslah amalannya kecuali
tiga hal, yaitu : (1) Sedekah Jariyah,
(2) Ilmu yang Bermanfaat dan (3)
Anak Shalih yang mendoakan orang
tuanya.” [HR Muslim]!

1 HR Muslim (14) dan (1631), Ab( Dawud
(2880), Tirmidzi (1376), Ibnu Majah (242) dan
Nasa'i (3651) dari AbG Hurayroh Radhiyalléhu
‘anhu. Juga di Musnad Ahmad (14/438 : 8844).
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Juga sabda Nabi #% :

s O A0 Jsks AT s s H 48 )
NOUEINIF AT Jus
“Sesungguhnya seseorang akan di-
angkat derajatnya di surga, maka ia
berkata,”Dari manakah balasan ini?”
Dikatakan, “Dari sebab istighfar
anakmu kepadamu” [HR Ahmad dan
Ibnu M4ajah]!
Nabi # juga bersabda :

S Bo.

G50 3 ks 3 055 0 BRET D 2 e
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3 %5 4
“Ada tujuh hal yang pahalanya

senantiasa mengalir kepada seorang

1 HR Ahmad di dalam al-Musnad (16/306-307 :
10610) dan Ibnu Majah (3660).
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hamba setelah wafatnya meski ia

sudah di dalam kuburannya, yaitu :
(1) orang yang mengajarkan ilmu

(2) orang yang mengalirkan sungai
(8) orang yang menggali sumur

(4) orang yang menyerbukkan pohon
kurma

(8) orang yang membangun masjid
(6) orang yang mewariskan mushaf
dan

(7) orang yang meninggalkan anak
yang senantiasa beristighfar bagi
orang tuanya setelah orang tuanya
tiada.” [HR Ibnu M3jjah dan Ibnu
Khuzaimah dengan sanad yang

hasan].!

! Diriwayatkan Ab{ Nu’aim di dalam al-Hilyah
(11/344), al-Baihaqi dalam al-JGmi’ Lisyu’abil
fmédn (V/122-123)(3175) dan juga dipaparkan
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oleh al-Mundziri di dalam at-Targhib wat
Tarhib (1/124 : 113) dan (1/725 : 1408) serta
(11/305-306) setelah hadits (3828) dari Anas
bin Malik Radhiyalléhu ‘anhu.

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu
Majah (242), lbnu Khuzaimah (IV/121 : 2490)
dan yang semisalnya adalah dari Ab( Hurayroh
Radhiyalléhu ‘anhu.

Al-Baihaqgi menyebutkan-nya di dalam al-Jdmi
Lisyu’abil Imén (no 3174) sebelum hadits Anas.
Lafazh riwayat Ibnu Majah : dari Abu Hurayroh
Radhiyalldhu ‘anhu beliau berkata, Rasulullah
# bersabda :

7
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“Sesungguhnya diantara yang akan sampai
kepada seorang mukmin dari amalan dan
kebaikannya setelah wafatnya adalah : ilmu
yang diajarkan dan disebarkan, anak shalih
yang ditinggalkan, mushaf yang diwariskan,
masjid atau shelter bagi para musafir yang
didirikan, sungai yang dialirkan dan sedekah
harta yang dikeluarkan di kala sehat dan
hidupnya, (ini semua) akan sampai kepadanya
setelah wafatnya.

« TN
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KEWAJIBAN MENDIDIK
ANAK DI ATAS KEBAIKAN

Diwajibkan bagi para bapak dan
ibu untuk menaruh perhatian kepada
pendidikan anak-anaknya di atas
kebaikan (keshalihan), agar hal ini
bisa menjadi amalan shalih bagi
mereka, baik di masa hidupnya

maupun setelah wafatnya.

Alldh Ta’ala berfirman :

3459 1,6 v&.}a\j (.L.a,\ 15 1948 5t g1

1y L)

“Wahai orang-orang yang beriman!

Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api

neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu” [QS at-Tahrim : 6]

Dan juga firman-Nya % :
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L8y, s ‘LL@.J&':/’ °; 215 83 \,_J.us \;e\j
“Dan perintahkanlah keluargamu me-

laksanakan shalat dan sabar dalam meng-
kepakannya. Kami tidak meminta rezeki

kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki
kepadamu. Dan akibat (yang baik di akhirat)
adalah bagi orang yang bertakwa.” [QS
Thoha : 132]

Dari Ibnu ‘Umar Radhiyalldhu

‘anhumd, Rasululldh # bersabda :

o &y s .. ,’a;a/ a;.%,/ 5 a)d,
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“Setiap diri kalian adalah pemimpin

dan setiap kalian akan diminta per-
tanggungjawabannya atas yang di-
pimpinnya. Penguasa adalah pemim-
pin dan akan dimintai pertanggung-
jawaban atas rakyatnya. Seorang pria
adalah pemimpin bagi keluarganya
dan akan dimintai pertanggung-
jawaban atas yang dipimpinnya. Se-
orang wanita adalah pemimpin di
rumah suaminya dan akan dimintai
pertanggungjawaban atas yang
dipimpinnya. Seorang pelayan ada-
lah pemimpin terhadap harta ma-
jikannya, dan akan dimintai per-
tanggungjawaban atas yang dipim-
pinnya. Setiap kalian adalah

pemimpin dan akan dimintai pertang-
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gungjawaban atas yang dipimpinnya.

[Muttafaq ‘alayhi]!

Nabi # juga bersabda :

RN s 5 2ag vl oSal 1
gw‘d}é-éb}ﬁjuwﬂf9u‘r° 5 ile
“Perintahkan anak-anak kalian untuk
sholat saat mereka berusia tujuh
tahun, dan pukullah? mereka jika

mereka menentang pada usia

1 HR Bukhari (2554), Muslim (1829) dan Ahmad
dalam Musnad-nya (VII1/83)(4495).

2 Memukul di sini adalah pukulan untuk
mendidik dan mendisiplinkan, bukan untuk
melukai atau menyakiti. Jadi, pukulan yang
tidak meninggalkan bekas memar dan tidak
boleh memukul di bagian-bagian yang vital dan
berbahaya, termasuk tidak boleh memukul
wajah (baik dengan cara menampar atau
semisalnya). Dan memukul ini adalah cara
terakhir apabila nasehat dan peringatan sudah
tidak berguna kembali. Pe
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sepuluh tahun serta pisahkanlah

tempat tidur mereka.” [HR Abi
Dawud].!

Dari ‘Abdulladh bin ‘Amr Radhiyalldhu
‘anhumd, Rasulullah # bersabda :
u,a;yé-a:am\;,g\,@;
“Cukuplah seseorang itu dikatakan
berdosa apabila ia menyianyiakan
orang yang menjadi tanggungan-

nya.” [HR Abd Dawud]?

1 HR Ab{( Dawud (495) dan Ahmad di dalam
Musnad-nya (XI/284-285) dari ‘Abdulldh bin
‘Amru.

2 HR Ab{( Dawud (1692), Nasa'i dalam Sunan al-
Kubré (VII/268)(9132), Ahmad di dalam
Musnad-nya (X1/36)(6495).

Diriwayatkan pula yang senada oleh Muslim
(996) dengan redaksi:

6 A e o2 ST G gy &
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DUA MACAM HIDAYAH

Banyak orang yang tidak ber-
upaya melakukan faktor-faktor yang
dapat mendukung pendidikan bagi
anak-anaknya, dan tidak pula meng-
kerahkan usaha agar anaknya dapat
tumbuh dewasa di atas ketakwaan
dan mencintai kebaikan, akhirnya
anaknya pun jatuh ke dalam ke-

maksiatan lantaran pengabaian.
Hidayah itu sendiri ada 2 macam :

PERTAMA : Hidayah Dildlah (arahan)
wa Irsy4dd (bimbingan) wa Bayén

(penjelasan).

“Cukuplah seseorang dikatakan berdosa
apabila ia menahan (nafkah) orang yang
menjadi tanggungannya.”
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Hidayah inilah yang dibutuhkan

banyak orang, yaitu mengarahkan
manusia kepada kebaikan dan
menghasung mereka untuk berbuat
kebajikan dan meninggalkan ke-
mungkaran. Hidayah inilah yang
disebutkan oleh Alldh % di dalam

firman-Nya :
i Lo ) ol S

“Dan  sesungguhnya engkau  (wahai
Muhammad), benar-benar dapat me-
numjuki (membimbing) kepada jalan yang
Jurus.” [QS asy-Syftira : 52]

KEDUA : Hidayah Taufig wa Ilhdm wa

Qobiil (penerimaan).

Hidayah ini hanyalah dimiliki Alldh

semata, Dia-lah #* yang memberi
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petunjuk kepada siapa saja yang la

kehendaki dengan rahmat-Nya. Alldh

% berfirman :

o, &

53 o oo 1 305 E 3 sk ¥

el el 345
“Sungguh, engkau (wahai Muhammad)
tidak dapat memberi petunjuk kepada
orang yang engkau kasihi, tetapi Allah
memberi petunjuk kepada orang yang Dia
kehendaki, dan Dia lebth mengetahui
orang-orang yang mau meneriuna petunjuk.
[QS al-Qashash : 56].

Dan firman-Nya :

£ ) ke &y

“Sesungguhnya,  kewajibanmu  (wahai
Muhammad) hanyalah menyampaikan
sgja.” [QS asy-Sytira : 48]
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Dan juga firman-Nya % :

@ + AL A of
155 5 i 0 505 2004 i

“ Bukanlah kewajibanmu (wahai
Muhammad) untuk memberi petunjuk
kepada mereka, akan tetapi Allih lah yang
membperikan petunjuk kepada siapa saja
yang Dia kehendaki.” [QS al-Bagoroh :
272]
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LANGKAH-LANGKAH
PRAKTIS DI DALAM
MENDIDIK ANAK

PERTANMA : Memulai dari mem-

perbaiki diri sendiri.

Allah # berfirman :
\3\3 P'Q‘” , \3 M -1 | \33 \}:.2\ ;,.1.:\1\ \.@:\ G

“ Wahai orang-orang yang beriman, jagalah
diri kalian dan keluarga kalian dari siksa
neraka.” [QS at-Tahrim : 6].

Maka, baiknya bapak dan ibu adalah
faktor utama yang dapat mendukung

keberhasilan pendidikan anak,

karena orang tua adalah qudwah




(panutan), dan anak-anak memiliki
kecenderungan yang besar meng-
ikuti bapak dan ibunya. Anak laki
biasanya meniru bapaknya, dan anak

perempuan biasanya meniru ibunya.

Allah #& berfirman :

o G OGY 5 Ry 1T ity

it e el U T g 455
“Dan orang-orang yang beriman, beserta
anak cucu mereka yang mengikuti mereka
dalam  keimanan, Kami pertemukan
mereka dengan anak cucu mereka (di dalam
surga), dan Kami tidak mengurangr sedikit
pun pahala amal (kebajikan) mereka.” [QS
ath-Thar : 21]

1 PANDUAN MENDIDIK ANAK e

¥
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KEDUA : Memilih Ibu (Isteri)

Sesungguhnya, siapa yang ingin
(memanen) buah yang matang
(manis) maka hendaknya ia mencari

tanah yang baik (subur).

Diantara hikmah terbesar dari
pernikahan adalah, diperolehnya
anak-anak yang sholeh yang ber-
ibadah kepada Alldh dan mereka
menjadi perbendaharaan bagi kedua

orang tua mereka.

Nabi £ bersabda :
P A8 B G 5408 3430 1,455

“Menikahlah kalian dengan wanita

yang pengasih lagi subur, karena

sesungguhnya aku akan berbangga
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di hadapan umat lain dengan banyak-

nya kalian.” [HR AbG Dawud]!

Lalu Nabi # menjelaskan timbangan

bagi manusia di dalam menikah,

beliau ¥ bersabda :

2
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“Wanita itu dinikahi karena empat hal
: (1) karena hartanya, (2) karena
nasabnya, (3) karena kecantikannya

dan (4) karena agamanya. Maka pilih-

1 HR Ab( Dawud (2050) dan Nasa'f (3227) dari
Ma’qil bin Yasar Radhiyalldhu ‘anhu. Dishahih-
kan oleh lbnu Hibban (4056 dan 4057).
Dikeluarkan pula oleh Ahmad di dalam
Musnad-nya (XX/63) (12613) dan lbnu Hibban
(2047) dari Anas bin Malik Radhiyalldhu ‘anhu.
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lah yang (baik) agamanya niscaya

kamu akan beruntung.”!

Allah #: berfirman :

B B & Al Bl D86 LU
“Maka  perempuan-perempuan  yang
shalihah adalah “al-Qanitit” /mereka yang
taat (kepada Allah)] dan menjaga diri ketika
(suaminya) tidak ada, karena Allah telah
mernyaga (mereka).” (QS an-Nisa : 34)

Al-QA4nitdt adalah wanita-wanita yang
menaati suami mereka dan menjaga
harta suaminya dan diri mereka di

saat suaminya tidak ada.

1 HR Bukhari (5090), Muslim (1466), AbQ
Dawud (2047), Nasa' (3230) dan Ahmad di
dalam Musnad-nya (XV/319)(9521).
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Nabi £ memperingatkan dari wanita

yang cantik di lingkungan (tempat
tumbuh) yang buruk, beliau £

bersabda:

JB Sl chas Lo: i edll $asy WSTL)

cond) il (3 clind ST
“Jauhilah Khudhoro™ ad-Dimni (kotor-
an yang kehijauan). Sahabat ber-
tanya, ‘“apa Khudhoro® ad-Dimni?”
Nabi # menjawab : “Wanita yang
rupawan (cantik) yang tumbuh di
lingkungan yang buruk.” [HR ad-
DAaruquthni].!

1 HR ad-Daruquthni di dalam al-Afréd dari Ab{
Sa’ld secara marfd’. Dipaparkan pula oleh al-
Ajlini di dalam Kasyful Khofé™ (1/319), dan
maknanya adalah : beliau membenci menikahi
wanita yang buruk, karena unsur keturunan
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Rasululldh £ memuji wanita yang

baik agamanya, beliau bersabda :
)l S 5 1SS B g% AN
"Maukah aku beritahukan simpanan
paling baik yang disimpan oleh
seseorang? Yaitu istri yang shalihah.”

[HR Hakim]!

yang buruk menghasilkan anak-anak yang
buruk pula.

Secara asal, tanaman yang tumbuh di atas
kotoran di tempat yang buruk, maka akan
tampak zhahirnya indah namun dalamnya
jelek dan buruk. Karena kata dimnu itu artinya
adalah kotoran.

Tambahan Penerjemah : Hadits di atas adalah
hadits yang lemah. Al-Iraqi dan Ibnul Mulaqggin
melemahkan hadits ini. Al-Albani dalam Takhrij
al-lhyé" (11/42) mengatakan : “Dha’if Jiddan”
(lemah sekali).

! HR Hakim dalam Mustadrok-nya (l11/363)
(3281) dari Ibnu Abbas Radhiyalléhu ‘anhuma@.
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Nabi € juga bersabda :

LS Gl O il 1y

“Seleksilah (wanita yang akan kau
jadikan isteri) untuk persemaian
nuthfah (spermamu), karena unsur
keturunan sangat berpengaruh (pada

keturunanmu).” [HR Ibnu Mijah]!

Catatan Penerjemah : Imam Hakim menyata-
kan hadits di atas : Shahih al-Isndd.
1 HR Ilbnu Majah (1968) dari ‘Aisyah
RadhiyallGhu ‘anhd dengan redaksi :
"Seleksilah (wanita) untuk persemaian sperma
kalian. Nikahilah wanita-wanita yang sekufu
(setara) dan nikahkanlah mereka.".
Adapula riwayat yang berbunyi :

s Gl 0B ¢ By s ol ol (3 il
“Perhatikanlah di mana kau akan meletakkan
(benih) anakmu, karena unsur keturunan itu

sangat berpengaruh.” [HR al-Qodho’T di dalam

Musnad asy-Syihdb (1/370)(638) dari lbnu
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Hal ini termasuk haknya anak yang

harus ditunaikan bapaknya, yaitu
hendaknya (bapak) memilih ibu
(yang baik) bagi dirinya.

Dikisahkan ada seorang pria datang
kepada ‘Umar bin al-Khaththdb
Radiyalldhu ‘anhu mengeluhkan anak-
nya yang berbuat durhaka. Lalu si
anak itupun dihadirkan dan Umar
memperingatkan dirinya dari per-
buatan durhaka. Lalu si anak tersebut

berkata :

‘Umar Radhiyalldhu ‘anhumd. Lihat pula
Kasyful Khoféa™ (1/358)(960).

Catatan Penerjemah :

Ketiga hadits tersebut di atas adalah hadits
yang lemah, bahkan dinyatakan oleh al-Albani
sebagai hadits yang dha’if jiddan. Hal yang
serupa juga dinyatakan oleh Syaikh |bnu Baz,
walau secara makna, arti hadits tersebut
benar.
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sl e 5= 04l o

“Bukankah anak itu memiliki hak
yang harus dipenuhi oleh bapak-
nya?”

‘Umar menjawab : “Iya”
Si anak lalu bertanya : “apa itu?”

Umar menjawab :
o o > ‘,’1 oo 9%
OTAN aalads &8 2 uZg ) &% O

“Hendaknya si bapak menyeleksi ibu
(bagi anaknya), memberi nama yang
baik dan mengajarkan al-Qur’an

kepadanya.”

Lalu si anak tersebut mengatakan :

oS ity WG LT e oS e 4 ol 0
B S e sodr dy et le A5, e
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“Sesungguhnya bapakku tidak satu-

pun melakukan hal tersebut. Adapun
ibuku, adalah wanita berkulit hitam
yang dahulunya (budak) seorang
Majusi. Aku pun diberi nama ju’al
dan dia (bapakku) tidak pernah
mengajariku  al-Qur’an, walaupun

hanya sehuruf saja.”

‘Umar pun lalu menoleh kepada pria

yang mengeluh tadi, lalu berkata :

15 e]‘/“ 12552 354 AL GG X sl o8 /f
5 J J.JW.,U} o d}.&)&.‘uggw:;

“Apakah kau datang kepadaku
mengeluhkan kedurhakaan anakmu,
sedangkan kau sendiri telah berbuat

durhaka sebelum kau didurhakai.”

Abil Aswad ad-Dauli pernah berkata

kepada putera-putera beliau :
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15058 OF 85 55 s 1K) Eleaf

“Saya telah berbuat baik kepada
kalian dari semenjak kalian kecil
hingga dewasa dan dari semenjak
kalian belum lahir.”

Putera-putera beliaupun bertanya,
“bagaimana cara anda berbuat baik
kepada kami dari semenjak kami

belum lahir?”

Abill Aswad pun menjawab :
G 032 Y 1p olefY 5a 80 Lt
“Aku telah menyeleksi bagi kalian

ibu-ibu yang tidak akan kalian cela.”

Ar-Royasyi menyenandungkan arti

ucapan di atas dalam sebuah bait

syair :
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Kebaikan pertamaku kepada kalian,

adalah seleksiku

Dengan melihat unsur keturunan
yang jelas-jelas menjaga ke-

hormatannya

Seorang isteri juga harus mencari
suami yang shalih. Sebagaimana
seorang suami diharuskan mencari
isteri yang shalihah, maka demikian
pula wanita hendaknya memilih

suami yang shalih.

Dari Abh Hurairoh Radhiyalldhu
‘anhu, bahwa Rasulullah £¢ bersabda :

e ) st
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“Apabila datang kepada kalian orang

yang kalian ridhai agama dan akhlak-
nya, maka nikahkanlah (puterimu)
dengannya. Jika kalian tidak meng-
kerjakannya, maka akan terjadi fitnah
di muka bumi dan kerusakan yang

merata.”!

1 HR Tirmidzi (1085) dari Hatim al-Muzanni.
Beliau berkata : “Ini hadits yang hasan gharib.
Ab{ Hatim al-Muzanni sendiri sudah diketahui
sebagai salah satu sahabat Nabi, namun tidak
ada hadits beliau yang lainnya kecuali hanya
satu hadits ini saja.
Ab( Dawud juga memaparkannya di dalam al-
Mardsil (224) dan menurut beliau, AbG Hatim
ini adalah tabi’in (bukan sahabat).
Hadits ini memiliki penguat dari Ab( Hurairoh
dengan redaksi :
G B 5 s Y aghgn a0 0a 1K) s 1)
:)mjc 3ds ¢ g‘pﬂv
“Apabila datang meminang kepada kalian
orang yang kalian ridhai agama dan akhlak-
nya, maka nikahkanlah (puterimu) dengannya.
Jika kalian tidak mengerjakannya, maka akan
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Karena itulah, menurut hemat

kami bahwa pondasi utama di dalam
memilih pasangan antara suami-isteri
adalah dilihat dari AGAMA dan
AKHLAQ-nya. Asas inilah yang akan
merealisasikan pendidikan yang

benar kepada anak-anak.

Dianjurkan apabila seorang pria
yang akan menemui isterinya di

malam pengantin agar mengucap-

kan:
S50 ol s U ogag s L é; ﬁ.u
Q;L,éu; L5 oY

terjadi fitnah di bumi dan kerusakan yang
merata.”
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"Ya Alldh, Sesungguhnya saya

memohon kebaikan (pada isteriku)
dan kebaikan apa yang Engkau cipta-
kan pada dirinya. Dan saya memohon
perlindungan kepada-Mu dari ke-
burukannya dan keburukan apa yang
Engkau ciptakan pada dirinya.”

Kemudian hendaknya ia meletakkan
tangannya di kepala isterinya, lalu
sholat bersama (berdua) sebanyak

dua rakaat.!

1 HR Hakim di dalam Mustadrok-nya (11/202)
(2757) dari  ‘Abdullah bin ‘Amr, bahwa
Rasulullah # bersabda :

s 35y £ nots Il B e T st sty
U g Ugh e 8L S0 ol S5 G g e ST gy 4l

Apabila kalian hendak memanfaatkan budak
wanita, isteri atau hewan tunggangan, maka
hendaknya ia mendoakan keberkahan dan
mengatakan : “Ya Alldh, sesungguhnya aku
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KETIGA : Menyebut nama Allah

sebelum jima’ dengan isteri.

Diantara faktor yang mendukung
berhasilnya mencetak anak yang
shalih adalah dengan cara berdoa
sebelum berhubungan badan (jim4&’)

dengan isteri.

memohon kepada-Mu kebaikannya dan
kebaikan yang telah Engkau berikan padanya,
dan aku memohon perlindungan kepada-Mu
dari keburukannya dan keburukan vyang
Engkau tetapkan padanya.” [Dishahihkan oleh
al-Hakim dan disepakati oleh adz-Dzahabi].
Dikeluarkan pula oleh Ab(G Dawud (2160), Ibnu
Majah (1918),(2252) dan Baihaqi di dalam
Sunan al-Kubrd (V11/148)(13838) dan (13839).
Catatan Penerjemah : Doa ini juga dibaca
apabila kita juga memiliki kendaraan baru,
seperti sepeda motor. [Faidah dari Syaikh
Walid Saifun Nashr dan Syaikh ‘Ali Ridha saat
saya saya tanya via WhatsApp berkenaan
dengan apakah disunnahkan membaca doa ini
digiyaskan dengan hewan tunggangan yang
ada di zaman dahulu].
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Dari Ibnu ‘Abbas Radhiyalldhu

‘anhumd, beliau menyampaikan

bahwa Rasululldh £ bersabda :

G 4l & ey J6 At TG 28T 5
“Apabila salah seorang dari kalian
akan mendatangi (bersetubuh)
dengan isterinya, maka ucapkanlah :
“Bismilldh, Ya Allah jauhkanlah kami
dari setan dan jauhkanlah setan dari
(anak) vyang Kau anugerahkan
kepada kami.” Sehingga apabila di-

tentukan bagi keduanya lahir se-

orang anak, maka setan tidak mampu
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memberikan madharat (mencelaka-

kannya).” [Muttafaq ‘alayhi]’
Di dalam riwayat Bukhari :

4% Ia/ J‘é"/a

“Setan tidak mampu mencelakakan-

nya selamanya.”?

Varian pendapat para ulama di dalam
memaknai “Setan tidak mampu

mencelakakannya selamanya.”

1. Setan tidak mampu menguasai
dirinya lantaran keberkahan pada
ucapan tasmiyah (ucapan

bismillah)

1 HR Bukhéri (141), Muslim (1434)(116), AbQ
Dawud (2161), Tirmidzi (1092) dan lbnu Majah
(1919).

2 HR Bukhari (5165),(6388),(7396), Muslim
(1434)(116) dan AbG Dawud (2161).
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2. Setan tidak mampu merasuki-nya

(kesurupan).

3. Setan tidak mampu mencederai
badannya.

4. Ibnu Dagiqil Id mengatakan
‘Setan juga tidak mampu

mempengaruhi agamanya.’
Kata ad-Dawudi : Makna % { (tidak

mampu mencelakakannya) adalah,
setan tidak mampu menfitnah dirinya
untuk  meninggalkan agamanya
kepada kekafiran. Namun, ini bukan
artinya ia menjadi terjaga dari

kemaksiatan.!

Y Fathul Bdri karya l|bnu Hajar (IX/285-
286)(5165)
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Artinya : Alldh menjaga anak ini dari

serangan dan gangguan setan
dengan sebab keberkahan dzikir
(doa) yang diajarkan oleh Nabi #% ini.

Diantara hal yang juga berkorelasi
dengan sehatnya anak dan pendidik-

annya adalah :

KEEMPAT : Memperhatikan ibu

yang sedang hamil

Diantaranya dengan cara tidak
memakan makanan yang berbahaya
bagi kehamilannya atau menyebab-
kan pengaruh buruk bagi janinnya,

seperti :

1. Mengonsumsi obat-obatan atau

yang sejenisnya (tanpa ada
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indikasi medis atau arahan dari

dokter, Pent)

2. Bekerja berat (beraktivitas secara
berlebihan sehingga kelelahan,
Pent.)

3. Merokok, baik itu sang ibu atau
sang suami (dan merokok itu
hukumnya haram, Pent)

4. Menggunakan narkoba atau
mengonsumsi hal-hal yang me-
mabukkan (hal ini dapat melahir-
kan anak yang kecanduan, karena
janin itu juga mengonsumsi

makanan yang dimakan ibunya).

Al-Bisydroh  (Bergembira dan

menyampaikan kabar gembira)

dengan kelahiran anak
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Apabila seorang muslim dikaruniai

anak, maka ia disunnahkan! untuk
mengabarkan berita gembira di saat

kelahiran. Berita gembira ini hendak-

1 CATATAN PENERJEMAH :
Mengabarkan berita baik adalah sesuatu hal
yang diperbolehkan, bahkan dianjurkan.
Lajnah D@‘imah lil Iftd’ (Komite Tetap Urusan
Fatwa), KSA pernah ditanya tentang hukum
menyebarkan berita gembira, seperti kelahiran
anak atau keberhasilan anak saat ujian, apakah
boleh atau tidak? Maka al-Lajnah menjawab :
e A 2y Bl Ly ainy Aozl g3V e L gl
s e di Lo oI Iy cang Bad (3 e Al o) b oy oS0
«l by dae e o pp p 2l tade (o LW
“Menyebarkan berita gembira adalah perkara
yang disukai (dianjurkan), diantaranya seperti
para sahabat Radhiyalldéhu ‘anhum vyang
menyebarkan berita gembira kepada Ka’ab bin
Malik Radhiyalldhu ‘anhu sebagaimana di
dalam kisah taubatnya beliau. Ucapan Nabi &
kepada diri Ka’ab saat dia (menemui Nabi) dan
mengucapkan salam kepadanya
“Bergembiralah engkau atas hari ini! Hari
yang paling baik bagimu semenjak kau
dilahirkan oleh ibumu.” [Muttafaq ‘alaihi] P
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nya  dilakukan seiring waktu

kedatangan sang anak saat proses
persalinan, sebagaimana firman

Allah # :

2

e W et R A ooy B350
“Wahai Zakaria! Kami memberi kabar
gembira kepadamu dengan seorang anak
laki-laki namanya Yahya, yang Kami belum
pernah memberikan nama seperti Itu
sebelumnya.” [QS Maryam : 7]

Juga dalam firman-Nya :

Ll o G5 Bl 36323

“Dan Kami beri dia kabar gembira dengan
(kelahiran) Ishiq seorang nabi yang
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termasuk orang-orang yang shalih.” [QS
ash-Shoffat : 112]

Serta firman-Nya # :

e 20 932 o By e g B 6 By
5915 WA G G 20 ) s o A2
“ (Ingatlah), ketika para malaikat berkata,
“Wahai Maryam! Sesungguhnya Allah
menyampaikan kabar gembira kepadamu
tentang sebuah kalimat (firman) dari-Nya
(vaitu seorang putra), namanya Al-Masih Isa
putra Maryam, seorang terkemuka di dunia
dan di akhirat” [QS Ali Imran : 45]

Sujud Syukur

Saat mendapatkan kenikmatan, se-

orang muslim dianjurkan untuk

bersujud kepada Alldh sebagai
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bentuk ekpresi rasa syukurnya

kepada Allah #.

Sujud syukur itu disyariatkan, bahkan
sangat dianjurkan saat memperoleh
kenikmatan atau terhindar dari
keburukan. Caranya dengan sujud
sekali seperti sujud sajdah (sujud saat

mendengar-kan ayat-ayat sajdah)
Diriwayatkan bahwa Nabi £, apabila

sampai pada beliau sesuatu yang
menyebabkan beliau gembira, maka
beliau bersujud syukur kepada Allah
g. [HR Abid Dawud].!

! Diriwayatkan oleh Ab( Dawud (2774), lbnu
Majah (1394) dan Tirmidzi (1578) dari AbQ
Bakrah Radhiyalldhu ‘anhu. Lihat pula hal ini
dalam Zddul Ma’dd karya lbnul Qoyyim (1/348-
350) pasal “Sujud Syukur”.




” PANDUAN MENDIDIK ANAK

Nabi £ bersabda :

Pl
o 4

GBI LTy gl il Lyl
5‘:

st
"Aku memohon kepada Tuhanku dan
memintakan syafa'at untuk umatku.
Kemudian Allah memberiku seper-
tiga untuk umatku, maka aku ber-
sujud sebagai rasa syukur kepada
Tuhanku. Kemudian aku mengangkat
kepalaku dan memohonkan untuk
umatku, lalu Alldh memperkenankan
sepertiga lagi bagi umatku, sehingga
aku bersujud kembali sebagai rasa

syukur kepada Tuhanku. Kemudian

aku mengangkat kepalaku dan
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memohonkan untuk umatku, dan

Allah memberiku sepertiga yang
lainnya, lalu aku bersujud untuk

Tuhanku."!

Abi Bakr juga bersujud syukur saat
sampai kepada beliau Dberita

penaklukan Yamamah.?

Ka’ab bin Malik juga bersujur syukur

saat taubatnya diterima Allh .3

KELIMA : Keutamaan Mendidik

Anak Perempuan di dalam Islam

Alangkah ironis apa yang dilakukan

sebagian orang ketika diberi kabar

1 HR Ab( Dadwud (2775).

2 Diriwayatkan oleh Baihaqi dalam As-Sunan al-
Kubra (11/371)(3940).

3 HR Bukhari (4418) dan Muslim (2769).
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gembira atas kelahiran puterinya, ia

malah kecewa dan marah. Ini tak
ubahnya seperti perbuatan dan
perangai orang-orang = Jahiliyah
terdahulu yang Alldh cela mereka di

dalam firman-Nya :

54 5 g b Wl sl 5 0y
G sy b a3 5o Llg (O oS
sl Yoo @ ahlg o ogh e S

ORSE
“Apabila seseorang dari mereka diberi
kabar dengan (kelahiran) anak perempuan,
wajahnya menjadi hitam (merah padam),

dan dia sangat marah. Dia bersembunyi dari
orang banyak, disebabkan kabar buruk yang
disampaikan kepadanya. Apakah dia akan
memeliharanya dengan (menanggung)
kehinaan atau akan membenamkannya ke
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dalam tanah (hidup-hidup)? Ingatlah
alangkah buruknya (putusan) yang mercka
tetapkan im.” [QS An-Nahl 58-59]

Tidak ada orang yang tahu dimana
kebaikan itu sebenarnya berada,

sebagaimana firman Allah # :
A Jay 85 155 BT aad Ghsdta SO0

“ Boleh jadi kamu tidak menyukar sesuatu,
padahal Allah menjadikan kebaikan yang
banyak padanya.” [QS An-Nisa': 19]

Anak-anak perempuan bisa jadi lebih
memiliki banyak kebaikan bagi
seorang hamba untuk dunia dan

akhiratnya. Cukuplah kiranya bahwa

membenci anak-anak perempuan itu




“ PANDUAN MENDIDIK ANAK T

sama dengan membenci apa yang

Allah ridhai baginya.

Ada juga sebagian orang vyang
memperlakukan isterinya yang
malang dengan perlakuan yang
buruk hanya karena isterinya me-
lahirkan anak perempuan. Entah itu
dengan menjauhinya, mencerai-
kannya, berbuat jahat kepadanya dan

mencelanya.

Tidakkah mereka takut dengan
hukuman Alldh lantaran perbuatan

zhalim mereka kepada isterinya?!

Hentikan dan luruskan akal sehatmu!!
Apakah isterimu bisa menentukan
(jenis kelamin) anak yang ia lahirkan

ataukah ini berada di tangan Sang

Pencipta?!!
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Bukankah marah, mengeluh dan tidak

ridha (dengan keputusan Alldh) itu
termasuk pelanggaran terhadap hak

Allah?!!

Kemudian juga perlu Anda camkan
bahwa Alldh mengaruniakan anak-
anak perempuan kepada orang-
orang yang lebih mulia dibandingkan
Anda, seperti Lith dan Syu’aib
alayhimds Saldm. Bahkan, anak laki-

laki Nabi £¢ saja tidak ada yang hidup,
namun Alldh memberkahi beliau

dengan puterinya, Fathimah dan anak

keturunannya.

Diriwayatkan dari Thorif (atau
Thuraif) bahwa ada seorang pria

Arab yang berkuniyah (dijuluki) Abd

Hamzah adh-Dhobi, menikahi se-
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orang wanita dan berhasrat untuk

memiliki anak laki-laki.

Namun ternyata isterinya melahirkan
anak perempuan, sehingga menye-
babkan Ab#G Hamzah menjauhi
kemah (rumah) isterinya. Dia marah
besar karena isterinya melahirkan
anak perempuan. Ia pun memutuskan

tinggal di tempat yang lain.

Suatu hari ia melewati kemah
isterinya, dan ia (melihat) isterinya
sedang bermain dengan anak
perempuannya seraya menyenan-

dungkan syair :

ligly @Il appll @ Jlays ligly ¥ a3an ¥ e
lyml @ <l Lo alll s Lgill oty §1 oz
[EV2A RS (PR gkl e l Lasly

Ligs agtyy w3 la s
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#Abu Hamzah tidak mau mendatangi

¥

kami, yang berteduh di rumah yang

masih sudi berbelas kasih dengan kami

#Ia murka karena (menghendaki) agar
kami  tidak  melahirkan  anak
perempuan, padahal demi Allah! Tiada
kuasa bagi kami (memilih jenis

kelamin anak)!

#Sesungguhnya kami hanya meng-
ambil apa yang diberikan kepada kami,
dan kami ini seperti tanah yang
bergantung kepada apa yang ditanam

#Kami hanya menumbuhkan apa yang

ditanam pada diri kami

Mendengarkan baik-bait syair ini,
tiba-tiba bangkit naluri kasih sayang
kebapakan pada diri Abu Hamzah,

sehingga ia pun masuk ke dalam
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rumah isterinya, lalu langsung

mengecup isterinya dan puteri-nya.!

Mendidik anak perempuan
dijadikan oleh Islam sebagai jalan

untuk masuk ke dalam surga.
Diriwayatkan oleh Jabir bin ‘Abdillah
Radhiyalldhu ‘anhu, bahwa Dbeliau

berkata : Saya mendengar Rasululldh

£ bersabda :

EIE6 B J25 6 s J6 & U L

S &3S )5 J6 e
"Barangsiapa mempunyai tiga anak
perempuan, memberinya tempat

tinggal, menyayanginya dan me-

L Al-Baydn wat Tabyin (vol 1 hal 108).
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nanggungnya, maka wajib baginya

mendapatkan syurga". Ada yang
bertanya, “Wahai Rasulullah, jika
hanya dua?” (Rasulullah) menjawab,

"Walau hanya dua".!

Dari Anas Radhiyalldhu ‘anhu berkata,
Rasululldh £ bersabda :

%
|

45 ¢

4 4
< e @

sl 3ol W & dgls J6 0

ol 15
“Barang siapa mengasuh dua anak
perempuan hingga dewasa, maka di
hari kiamat kelak aku akan ber-
samanya.” Sembari Nabi ££ merapat-

kan kedua jarinya."?

1 HR Ahmad di dalam al-Musnad (22/150)
(14247) dan Bukhari di dalam Adabul Mufrod
(78).

2 HR Muslim (2631) dan Tirmidzi (1915).
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Di dalam lafazh lain disebutkan :

atiol Jals ST by 6f s

>

“Maka aku dan ia akan masuk ke
dalam surga seperti kedua (jari) ini."
Beliau sambil memberi isyarat

dengan kedua jari telunjuknya.'

Keutamaan Mendidik Anak

Perempuan Semata Wayang

Dari Ibnu ‘Abb&s Radhiyallhu

‘anhum4, bahwa Rasululldh £

bersabda :

1 HR Bukhari dalam Adabul Mufrod (894) dan
Hakim dalam Mustadrok-nya (1V/196)(7350).
Dishahihkan oleh Hakim dan disepakati oleh
adz-Dzahabi.
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"Barangsiapa yang memiliki hanya

satu anak perempuan, dan ia tidak
menguburkannya hidup-hidup, tidak
menghinakannya, dan tidak meng-
utamakan anak laki-laki dibanding-
kan mereka, maka Allah akan
memasukkannya ke dalam surga."

[HR Abf Dawud]!

Diantara keutamaan mendidik dua
anak perempuan atau dua saudari
wanita adalah yang diriwayatkan oleh
Anas bin Malik Radhiyalldhu ‘anhu,
beliau menuturkan, bahwa Rasulullah

£ bersabda :

S8 5 e &6 5 e Je o

1 HR Ab( Dawud (5146) dan Ahmad di dalam
Musnad-nya (111/426)(1957).




2
(3

Loty s carssl susly

>

"Barangsiapa yang mengasuh dua
atau tiga anak perempuan, atau dua
saudari perempuan atau tiga, sampai
mereka mampu mandiri atau dia
meninggal dunia, maka dia akan ber-

samaku seperti dua jari ini", Nabi £

menunjukkan dengan jari telunjuk

dan tengah.!
Makna ( adalah, salah satu dari

wanita tersebut sudah tidak mem-

butuhkan lagi perlindungannya.

Ibnu Baththdl Rahimahulldhu berkata :

1 HR Ahmad (XIX/480-481)(12498) dan Ibnu
Hibban dalam Shahih-nya (11/191)(447) dan
redaksi hadits di atas riwayat beliau.




' PANDUAN MENDIDIK ANAK at

““Siapa saja yang mendengarkan hadits

ini, maka hendaknya ia amalkan, agar
bisa menjadi sahabat Nabi £ kelak di

surga. Dan tidak ada tempat di surga

melebihi hal ini.”?

1 Fathul Béri (X/536)(6005), Bab : Keutamaan
Orang Yang Menanggung Anak Yatim.
Al-Hafizh Ibnu Hajar memaparkan ucapan Ibnu
Baththol di tengah-tengah penjelasan hadits
no 6005, yaitu sabda Nabi £ :

Sty e iagioly 0651386 1 3 o) oy

“Aku dan orang yang menanggung anak yatim
berada di surga seperti ini.” Beliau
mengisyaratkan dengan kedua jarinya vyaitu
telunjuk dan jari tengah.
Di sini, hadits yang menjelaskan tentang
pendidikan anak perempuan juga berlaku bagi
yang mengasuh anak perempuan sebagai-
mana berlaku pula bagi orang vyang
menanggung anak yatim.

« N
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KEENAM : Adzan Di Telinga Bayi

Yang Baru Lahir

Diantara sunnah yang selayaknya
bagi seorang muslim mengamalkan-
nya adalah, adzan di telinga bayi

yang baru lahir.
Dari Abf Rafi’, dari ayah beliau
mengatakan, Saya melihat :

Ta <527 . PR SR A L
I &b 8105 G 2Je 3 adt 05 3 O3

“Rasululldh & mengumandangkan

adzan layaknya adzan shalat di
telinga Hasan bin Ali ketika dilahir-
kan oleh ibunya, Fatimah.” [HR Abl
Dawud]!

1 HR Ab( Dawud (5105), Tirmidzi (1514) dan
Ahmad di dalam Musnad-nya (39/297)
(23869).
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Ibnul Qoyyim Rahimahulldhu berkata:

g b Jof 05 OF —del bl g= 301 5
tasll Gl ol SLST OLSY)
L Jsf @) ssleslly caedaey O clySd
d Gl els 08 ALY g s R
A LS Ll ) st oYl les
Saed by dgre amg s s Aol S

Catatan Penerjemah :

Hadits di atas diperselisihkan oleh para ulama.
Sebagian ulama menganggapnya hasan
lighayrihi, seperti Ibnul Qoyyim dalam Tuhfatul
Mauliid, meski beliau akui riwayat Abu Rafi’ di
atas lemah, namun dengan mengumpulkan
beberapa jalannya, beliau menganggap hadits
di atas hasan ligahirihi. Sedangkan sejumlah
ulama ahli hadits, seperti Syaikh Syu’aib al-
Arna’uth menilainya dha'’if.

Syaikh Al-Albani sendiri di dalam menilai hadits
ini  awalnya menghasankannya di dalam
Irwé'ul Ghalil (1173), Shahih AbG Dawud
(4258) dan Shahih Tirmidzi (1124). Kemudian
beliau rujuk dan menilai dha’if di dalam al-
Kalim ath-Thayyib (211).
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“Rahasia (hikmah) adzan di telinga
bayi, dan Allahlah yang lebih
mengetahui, adalah : agar yang
pertama kali didengarkan oleh
manusia (saat lahir di dunia) adalah
kalimat seruan yang tinggi yang
mengandung kebesaran tuhan dan
keagungannya, yaitu kalimat persaksi-
an (syahadat) yang pertama kali di-

ucapkan untuk bisa masuk Islam.

Hal ini seperti talgin yang
mengandung  syiar Islam  saat
seseorang memasuki dunia (yaitu :
dilahirkan) sebagaimana seseorang
yang ditalgin dengan kalimat tauhid

saat keluar dari dunia (wafat).
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Juga suatu hal yang tidak bisa

dipungkiri adanya pengaruh dan efek
adzan bagi hati, meskipun ia belum
bisa merasakannya. Disamping itu ada
pula faidah lainnya, yaitu setan lari

menjauh dari kalimat adzan.”

KETUJUH : Sunnah yang sepatut-
nya dipraktekkan seorang muslim

adalah Tahnik.

Tahnik' adalah mengunyah kurma
lalu menggosokkannya ke dalam

langit-langit mulut bayi.

! Tahnik adalah bentuk mashdar (infinitif) dari
kata kerja hannaka. Jika dikatakan :

S S5 ¢ B 1 Ll B oS
Seorang ibu mentahnik anaknya, vyaitu
menggosok-gosok bagian langit-langit
mulutnya. [al-Ma’4ni]. Pet:
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Diriwayatkan bahwa Ab Musa al-

Asy’ari Radhiyalldhu ‘anhu berkata :

S 4 635 535 1SS sl

7 >

"Anak laki-lakiku lahir, kemudian
segera aku bawa kepada Nabi .

Beliau lalu memberinya nama
Ibrahim, mentahniknya dengan
kurma dan mendoakannya dengan

keberkahan." !

Diriwayatkan bahwa Asmi bintu Abi
Bakr Radhiyalldhu ‘anhumd ketika
melahirkan ‘Abdulldh bin Zubair,

beliau mengisahkan :

1 HR Bukhari (5467),(6198), Muslim (2145).
Hadits ini juga terdapat di Musnad Imam
Ahmad (32/341)(19570) berupa ziyddah
(tambahan) dari anaknya, Abdullah bin Ahmad.
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“Aku membawa bayiku ke hadapan

Nabi £ dan kuletakkan di buaiannya.

Kemudian beliau meminta sebutir
kurma, mengunyahnya kemudian
meludahkannya ke mulut bayiku,
sehingga yang pertama kali masuk ke
rongga mulutnya adalah air ludah

Rasulullah £. Kemudian beliau men-

tahniknya dengan kurma dan men-

do'akannya serta memberkahinya.”!

L HR Bukhari (3909),(2198), Muslim (2146),(26)
dan Ahmad di dalam Musnad-nya (44/504)
(26938).
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Tahnik hendaknya dilakukan selepas

persalinan dan tujuannya adalah
untuk melatih bayi makan dan

menguatkan dirinya.

Ibnu Hajar berkata :
sk s 23 Wy b E e L OB a3 oYy

e or ol o) Jsy
“Yang lebih utama adalah mentahnik
dengan sebutir kurma kering (tamr),
namun jika tidak ada bisa dengan
kurma basah (ruthob). Jika tidak ada
bisa pula dengan makanan manis, dan
tentunya madu lebah lebih utama dari

selainnya.”!

Y Fathul Béri (IX/768), Kitabul Aqgiqoh, Bab
Segera Memberi Nama Bayi yang baru lahir
dan tidak diagigahi lalu mentahniknya.
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Diantara dalil disyariatkannya me-

lakukan tahnik selepas persalinan
dan dianjurkan mempraktekkan
tahnik kepada bayi yang baru lahir
adalah riwayat Anas bin Malik yang
berkata :

f\ngsquuwﬂ&;’w&a\
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"Anak Abu Tholhah menderita sakit,
lalu Abu Tholhah keluar rumah
namun anaknya meninggal dunia.
Ketika Abu Tholhah kembali, ia
bertanya (kepada isterinya, Ummu
Sulaim), "Bagaimana keadaan anak-
ku?" Ummu Sulaim menjawab, "Dia

lebih tenang dari sebelumnya."

Ummu Sulaim kemudian menyuguh-
kan makan malam, maka Abu Tholhah
pun makan malam dan bersetubuh
dengannya. Setelah selesai (dari
jima"), Ummu Sulaim berkata,

"Anakmu telah dikuburkan."

Keesokan harinya di waktu pagi, Abu
Tholhah mendatangi Rasulullah £
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dan mengabarkan kejadian tersebut.

Beliau bertanya: "Kalian tadi malam
menjadi pengantin?" Abu Tholhah
menjawab, "Ya." Beliau pun berdoa:

"Ya Allah, berkahilah keduanya."

(Setelah berjalannya waktu) Ummu
Sulaim pun kemudian melahirkan
seorang anak, lalu Abu Tholhah
berkata kepadaku (yaitu Anas),
"Jagalah ia hingga engkau bawa ke
hadapan Nabi #."

Anas kemudian membawa bayi
tersebut kepada Nabi £, dan Ummu

Sulaim membekalinya dengan bebe-

rapa butir kurma. Nabi £ kemudian

meraih bayi Abu Thalhah, lalu ber-

tanya: "Apakah ia (Anas) membawa

sesuatu?"
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Para sahabat menjawab, "Ya. Dia

membawa beberapa butir kurma."

Nabi £ kemudian mengambil kurma

dan menguyahnya, lalu beliau ambil
kunyahan dari mulutnya dan me-
masukkannya ke dalam mulut sang
bayi, baru setelah itu memberinya

nama Abdullah."!
An-Nawawi berkomentar :
Py 4 o% < 7 P
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“Ulama bersepakat tentang dianjur-
kannya tahnik bayi yang baru lahir

setelah persalinannya.”

1 HR Bukhari (5470) dan Muslim (2144)(23)/




1 PANDUAN MENDIDIK ANAK ot

KEDELAPAN : Memberi Nama dan

Kuniyah yang baik

Diantara hak anak yang harus ditunai-
kan oleh ayahnya adalah, memberi-

kan nama yang baik padanya.

Disebutkan di dalam hadits Abl

Dawud :

KT ol el wed y 0l i)
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"Sesungguhnya pada hari kiamat
kalian akan dipanggil dengan nama-
nama kalian dan nama bapak-bapak
kalian, maka baguskanlah nama

kalian."!

1 HR Ab( Dawud (4948) dari hadits Ab{(i Darda".
Hadits ini juga termaktub di dalam Musnad
Ahmad (36/23)(21693).
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Dari ‘Aisyah Radhiyalldhu ‘anh3

beliau berkata :
§

CmA\ RN Jres u\fjwﬁw\ J\wLSJ\d

“Bahwa Nabi £ biasa merubah nama
yang buruk.” [HR Tirmidzi]'

e Nabi merubah nama Abit Bakr bin
‘Abdil Ka’bah menjadi ‘Abdullah.?
e ‘Abdurrahman bin ‘Auf dulu
bernama ‘Abdul Ka'bah, lalu

L HR Tirmidzi (2839).

Dari Aisyah Radhiyalléhu ‘anhé beliau
berkata: “Nama yang diberikan keluarganya
kepadanya adalah ‘Abdullah, namun tradisi
nenek moyang terlalu dominan saat itu.” [Siyar
A’ldmin Nubald®, Sejarah al-Khulafa'ir Rasyidin
(hal. 7).

2
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diganti oleh Nabi menjadi

‘Abdurrahman.!
e Nabi # juga merubah nama
‘Ashiyah? (bintu Tsabit bin Abil

Aqglah dengan nama Jamilah3.*

Nabi £ bersabda :

;

L Al-Ist’db karya Ibnu ‘Abdil Barr (hal. 442-443)
(1530) dan Tahdzibul Kamal (17/324)(3923).

2 Artinya adalah wanita tukang maksiat, P

3 Artinya adalah wanita yang cantik, "

4 Al-Isti’éb (hal. 88)(3245). Dia adalah saudari
dari ‘Ashim bin Tsabit bin Abil Aglah, isteri
‘Umar bin Khaththab. Diberi kuniyah Ummu
‘Ashim karena ia punya putera bernama
‘Ashim bin ‘Umar bin Khaththab. Dahulu

namanya adalah ‘Ashiyah, lalu Nabi %
mengganti namanya dengan Jamilah.
Lihat pula Shahih Muslim (2139)(14) dan(15).
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“Sesungguhnya nama kalian yang
paling dicintai Alldh adalah ‘Abdulldh
dan ‘Abdurrahman.” [HR Muslim]'

Beliau £ juga bersabda :

"Namailah sebagaimana nama para
Nabi, dan nama yang paling dicintai

Allah # adalah Abdullah dan

'Abdurrahman. Nama yang paling

tulus adalah Harits?® dan Hammam?

1 HR Muslim (2132), Tirmidzi (2833)(2834) dari
lbnu ‘Umar Radhiyalldhu ‘anhuma@.

2 Yang artinya penjaga, pemelihara, petani,
d”‘Pent.

3 Yang artinya pemberani, orang yang
semangat, energik, dll, Pet

100




IS PANDUAN MENDIDIK ANAK

sedangkan nama yang paling buruk

adalah Harb! dan Murrah?."

Sa’ld bin Al-Musayyib meriwayatkan
dari bapaknya, bahwa Nabi & ber-

tanya kepada beliau :

“c %o
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"Siapa namamu?" Ia menjawab:

Hazan®. Rasulullah £ lalu menukas :
"Tapi kau adalah Sahal*"

Ia berkata: Aku tidak akan merubah

nama pemberian ayahku. 5

! Yang artinya perang, P

2 Yang artinya pahit, getir,
3 Yang artinya sedih, sukar, sulit e

4 Yang artinya mudah, Pe

5 HR Bukhari (6190) dan yang serupa oleh Ab{
Dawud (4956).

Pent.
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bnu al-Musayyib lalu berkata :

RECR 3 PR [RTE

“Setelah itu, kesedihan selalu

bersama kami.”

Ibnul Baththél mengomentari hadits

di atas berkata :

“Di dalam hadits tersebut terdapat
penjelasan bahwa perintah untuk
merubah nama menjadi lebih baik dari

sebelumnya tidaklah wajib!, namun

dianjurkan.”

Demikian halnya dengan nama yang
mengandung tazkiyah (pujian
terhadap diri). Dari AbG Hurairoh
Radhiyalldhu ‘anhu beliau berkata :

! Fathul Béri (X/705)(6190).
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Wlod Gods 3 d B & @ 08 5 &
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“Zainab dulunya bernama Barrah!,

lalu ada yang berkata kepadanya
“dia telah memuji diri sendiri”, maka

Rasulullah # menamainya dengan

Zainab.” [HR Bukhari dan Muslim].2

Di dalam riwayat lain juga :

e Jo b 25 Jgd b @ i 258
M&é};d@é?é/ﬁé/”mjaywﬂ’/j

b7
Juwairiyah dulunya juga bernama

Barroh, lalu Rasululldh £ mengganti

namanya menjadi Juwairiyah. Beliau

tidak suka apabila (apabila beliau

! Artinya wanita yang sangat bajik, """
2 HR Bukhari (6192) dan Muslim (2141).
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keluar dari rumah Juwairiyah, beliau

dikatakan keluar dari Barrah'

Tbnul Qoyyim Rahimahulldhu
menyebutkan bahwa nama itu
memberikan pengaruh  kepada
musammaydt (sesuatu yang diberi
nama), dan musammay§t dipengaruhi
oleh namanya, baik atau buruknya,
ringan atau berat. Sebagaimana

dikatakan seorang penyair :

PO JORE < B UL | NS PO, [N 3%
#Betapa jarang matamu menerawang
kepada yang memiliki lagob (julukan)

#Padahal jika kau fikirkan di dalam laqob

tersebut terkandung makna?

1 Yaitu keluar dari kebaikan atau kesucian, Pe™
2 Zddul Ma’dd karya lbnul Qoyyim (11/307)
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Adalah Iyas bin Mu’awiyah

Rahimahulldhu dan selain beliau saat

melihat seseorang, beliau berkata :

% 35S 3 w5 w05 O x

“Sepatutnya namanya adalah seperti
ini dan seperti itu, sehingga akan
jarang meleset (dari makna

namanya.”

‘Umar pernah Dbertanya kepada
seorang pria tentang namanya, lalu

orang itu menjawab, “Jamroh.”

Umar lalu bertanya lagi, ‘“nama
bapakmu?”, ia menjawab, “Syihdb.”
‘Umar bertanya Lkembali, ‘“dari
siapa?”, ia menjawab, “dari al-

Hirqoh”.
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‘Umar Dbertanya lagi, “Tempat

tinggalmu (dimana)?”, ia menjawab,
“Bahrotun Nar” (samudera api).
‘Umar bertanya kembali, “Dimana

rumahmu?”, ia menjawab, “di Dz4t

Lazhé”.

‘Umar lalu berkata :

s Gz FEUINVIN A3

“Pulanglah kamu, karena rumahmu

telah hangus terbakar.”

Lalu orang itu pun pulang dan ia
dapati keadaannya memang seperti

yang dikatakan ‘Umar.!

! Diriwayatkan oleh Malik dalam Muwaththo’-
nya (l1/454)(1871) dan disebutkan pula oleh
Ibnul Qoyyim dalam Zadul Ma’dd (11/308).
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Sebagaimana pula ketika Nabi #

menyebut nama Suhail menjadi
Suhiilah (kemudahan) atas urusan
mereka pada hari perjanjian
Hudaibiyah, dan kenyatannya

memang demikian.!
Kuniyah

Adapun kuniyah jika ia suatu hal yang
baik maka akan berimbas pada jiwa
dan memuliakan orang yang diberi

kuniyah. Seorang penyair berkata :

-._....ilﬂb,.._.ll,g_iﬂ‘l, u‘._ﬁo._pu\'a_n__.ﬁ

! Lihat Bukhari (2731,2732), diceritakan di
dalamnya bahwa ketika Suhail bin ‘Amr tiba,
Nabi # bersabda :

“Sungguh urusan kalian telah mudah.”
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#Saya menyebut kuniyah-nya saat

kuseru dia dalam rangka memuliakan

dirinya
#Dan saya tidak menyebut laqob
(julukan)-nya dengan lagob yang
buruk
Kuniyah itu adalah sebutan seperi
Abi Fuldn atau Ummu Fulan.!
sedangkan julukan (lagob) adalah

sebutan yang difahami sebagai suatu

1 Memberi kuniyah kepada anak-anak dari
semenjak dini adalah suatu yang dianjurkan.
Para ulama menyatakan :

RISARIELTIF C A A

“Termasuk sunnah dan kebaikan yaitu apabila
seseorang berkuniyah dengan menggunakan
nama anaknya.”
Berkuniyah dengan selain nama anak juga
suatu hal yang diperbolehkan, sebagaimana
ibunda Aisyah yang berkuniyah, Ummu
‘Abdillah, padahal beliau tak memiliki putera
maupun puteri.Pe
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sifat tertentu yang kebanyakannya

adalah celaan. Karena itulah kuniyah
itu adalah suatu bentuk pemuliaan

meskipun kepada anak kecil.
Nabi #* sendiri memberi kuniyah

kepada Abi ‘Umair yang masih anak-
anak, beliau bercanda dengannya

dengan mengatakan :
5 s G ekl g

“Wahai Abd ‘Umair, apa yang
dikerjakan si Nughair (burung
pipit)?”!

1 HR Bukhari (6129),(6203), Muslim (2150),
Nasa't di dalam al-Kubré (1X/132)(10092) dan
Ahmad di dalam Musnad-nya (XIX/185)
(12137) dari Anas bin Malik Radhiyalléhu
‘anhu.
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‘Umar bin Khaththdb Radhiyalldhu

‘anhu berkata :
SEAIHNERESR A PR I CUHER

“Segerakan memberi kuniyah
kepada anak-anak kalian, sehingga
tidak disegerakan kepada mereka

dengan lagob-lagob yang buruk.”!

L Al-Adab asy-Syar’iyyah karya Ibnu Muflih
(1/480).
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KESEMBILAN : Aqiqgah

Kemudian setelah itu, hendaknya
seorang muslim mengaqgiqahi anak-
nya, karena aqiqah ini hukumnya
sunnah, bahkan sebagian ulama
berpendapat hukumnya  wajib.
(Caranya adalah dengan menyem-
belih) 2 (dua) ekor kambing untuk
anak laki-laki dan 1 (satu) ekor
kambing untuk anak perempuan, di-
lakukan pada hari ke-7, 14, 21 atau

hari apa saja setelahnya.

Diantara dalil disyariatkannya agigah

adalah sabda Nabi £ :

S5 @t 51 45 0 ks Gy o
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"Setiap anak tergadaikan dengan

agigahnya, disembelih untuknya
pada hari ketujuh dan dicukur
rambutnya lalu diberi nama." [HR

Ashhébus Sunan]!

Para ulama berbeda pendapat ten-

P
%o

tang sabda Nabi : 4:2.2% ”"”c}i (tergadai-

kan dengan aqgiqahnya)? :

Imam Ahmad bin Hanbal berkata :

1 HR Abu Dawud (3838) dan hadits di atas
lafazh dari beliau, Ibnu Méjah (3165), Tirmidzi
(1522) dan Nasa't (4220) dari Samuroh bin
Jundub Radhiyalléhu ‘anhu. Lihat pula Musnad
Imam Ahmad (33/271)(20083).

2 Kata Murtahanun ini adalah lafazhnya Ibnu
Majah (3165) dan Tirmidzi (1522).
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“Maknanya adalah, anak yang wafat

saat masih kecil dan belum diaqiqahi,
maka ia tidak dapat memberikan
syafa’at bagi kedua orang tuanya.
Diriwayatkan juga dari Qotadah,
bahwa anak tersebut terhalang dari

memberikan syafa’at kepada kedua

orang tuanya.”

Yaitu, aqgigah dapat mempengaruhi
perkembangan anak di atas keshalih-
an dan terpelihara secara sempurna,
namun ia statusnya tetap tergadaikan
hingga disembelihkan untuknya
(diagiqahi).

Ibnul Qoyyim Rahimahulldhu berkata:

“Aqiqah itu pelepas dan pembebas
bagi anak tersebut dari belenggu dan

jeruji setan.”

Al-Khaththabi Rahimahulldhu berkata:
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“Ulama berbeda pendapat tentang
maksud tergadaikan. Yang paling
tepat dari pendapat ulama mengenai
hal ini adalah pendapat Imam Ahmad
bin Hanbal Rahimahulldhu yang
mengatakan : ‘tergadaitkan di sini
maksudnya (terhalang) dari syafa’at’.
Maksud beliau adalah jika si anak
tersebut tidak diaqiqahi, lalu ia me-
ninggal dunia saat masih anak-anak,

maka ia tidak dapat memberikan

syafaat bagi kedua orang tuanya.”!

Ada beberapa hal yang perlu kami

himbau :

Bahwa hukum aqiqah itu sendiri
diperselisihkan hukum wajibnya.

Namun pendapat yang lebih kuat

Y Aunul Ma’bid Syarh Sunan Abi Déwud. Lihat
pula Musnad Imam Ahmad (33/274-275) dan
Zdadul Ma’dd karya Ibnul Qoyyim (11/297).
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adalah hukumnya wajib, karena
adanya hadits-hadits yang
memerintahkan hal ini,' sedang-
kan tidak ada dalil lain yang me-
malingkannya dari status wajib.
Sesungguhnya agigah itu me-
miliki pengaruh terhadap per-
kembangan anak.

Sesungguhnya aqgigah itu ter-
masuk bentuk rasa syukur kepada

Alldh # atas kenikmatan yang Ia

karuniakan berupa anak.
Aqgigah ini meliputi anak laki-laki
dan anak perempuan, sebagai-

mana hadits Ummu Kurz ketika

1 Karena di dalam kaidah dikatakan : al-Ashlu fil
Amri yufidul wujib [Hukum asal perintah itu
membuahkan hukum wajib], kecuali ada dalil
atau garinah (indikasi) lain yang memalingkan
kewajibannya.Pe
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beliau bertanya kepada Nabi &

tentang agigah, maka Nabi

menjawab :

B35 28 ¥ 3 g, d 225 0B S 22

Gey 3
"Untuk anak laki-laki (disembelih-
kan) dua ekor kambing dan untuk
anak perempuan satu kambing.
Tidak berpengaruh bagi kalian

mau kambing yang jantan atau

betina."!

Aqgiqgah itu tidak berbeda seperti
kurban menurut para ulama, karena
itu tidak boleh beragigah dengan

hewan yang pincang, terlalu kurus,

1 HR Ab( Dawud (2835), Tirmidzi (1516) dan
Nasa'i (3217,3218).
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yang sakit ataupun yang buta

matanya.! Tidak boleh sedikitpun
dagingnya ataupun kulitnya dijual.
Hendaknya orang yang beragigah
turut memakannya, menyedekahkan-

nya dan menghadiahkannya.

Mencukur Rambut. Diantara sunnah

berikutnya yang juga dianjurkan oleh

1 Sebagaimana hadits Nabi # ketika menerang-
kan syarat hewan kurban :

Weloga Ul Rl e S 1l sl g 32 Y
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“Ada empat cacat yang tidak dibolehkan pada

hewan kurban:

(1) buta dan jelas sekali kebutaannya

(2) sakit dan tampak jelas sakitnya

(3) pincang dan tampak jelas pincangnya

(4) sangat kurus sampai-sampai tidak punya

sumsum tulang.”

[HR Ashhdbus Sunan] et
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Nabi #, adalah Mencukur Rambut

sang bayi.

Ibnul Qoyyim Rahimahulldhu mem-
bawakan ucapan Abu ‘Umar Ibnu

‘Abdil Barr Rahimahulldhu :
slah 56 st Lo o G ale
O 6’sz 25 158
“Adapun mencukur rambut bayi saat

agigah, maka sesungguhnya para

ulama menganjurkannya”

Dari ‘Ali Radhiyalldhu ‘anhu beliau
berkata :

;MA-’su;(;.L;/m S Jo & e &

mwaﬁéwjuguﬂ;swspj

t\\ \
Gn kn\

B2 Gk 3 s 155 055 g J6
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"Rasululldh # mengaqgigahi Hasan

dengan seekor kambing." Lalu beliau

£ bersabda: "Wahai Fatimah, cukur-

lah rambutnya lalu sedekahkan perak
seberat rambutnya." Fathimah lalu
berkata, "Aku kemudian menimbang
rambutnya, dan beratnya sekitar satu

atau beberapa dirham.”!

KESEPULUH : Menyusui Sang Bayi

Sudah sepatutnya sang ibu
berupaya untuk menyusui anaknya

hingga mencapai masa sapihnya.

Seorang ibu yang memberikan ASI,

memiliki pengaruh besar bagi

1 HR Tirmidzi (1519) dari ‘Ali bin Abi Thalib
Radhiyallghu ‘anhu.
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perkembangan dan ke-sehatan sang

buah hati.

Alldh # sendiri yang meng-

arahkan para ibu untuk menyusui
anak-anak mereka selama 2 (dua)
tahun secara penuh bagi yang ingin

menyusui secara sempurna. Alldh &

berfirman :

e? /2

i SalecallS oilss BASYS apn & SIS
“Dan para ibu hendaknya menyusu anak-
anak mereka selama dua tahun penuh, bagi
yang Ingin menyusul secara sempurna.”

[QS Al-Baqgarah 233]

Karena anak akan merasakan

kasih sayang sang ibu saat disusui,
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dan mereka amatlah butuh dengan

hal ini.

Kedokteran modern menunjuk-
kan fakta terjadinya peningkatan
angka penyakit yang diderita dan
angka kematian yang menimpa anak-
anak yang disusui dengan susu

buatan (susu formula).!

1 Banyak sekali manfaat ASl bagi bayi,

diantaranya adalah :

v' Bayi akan lebih kebal terhadap penyakit
infeksi, karena dalam ASI Eksklusif
terkandung zat-zat imun dari ibu.

v’ Penting bagi perkembangan sistem
kekebalan tubuh bayi secara dini.

v' Kejadian infeksi telinga atau congekan
menjadi menurun berkat ASI.

v' Penurunan risiko diare.

v' Penurunan risiko SIDS (Sudden Infant
Death Syndrome).

v' Bayi menjadi tidak atau jarang dirawat di
rumah sakit karena penyakit serius.

Manfaat Jangka Panjang Bagi Bayi :

« TR
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Demikian pula sang ibu yang

memberikan ASI akan mendapatkan
manfaat kesehatan bagi rahimnya
selepas persalinan dan bagi organ

reproduksinya.}

v" Mengurangi obesitas pada anak.

v Mengurangi risiko beberapa penyakit
kronis yang berkembang selama masa
kanak-kanak termasuk:
= Diabetes pada anak
= Kanker pada anak
= Penyakit alergi / asma

v' Peningkatan perkembangan saraf yang
dapat mengakibatkan 1Q yang lebih tinggi
dan penglihatan yang lebih baik

v" Menyusui langsung di payudara ibu akan
mempromosikan perkembangan rahang
bayi yang baik dan mendorong per-
tumbuhan gigi lurus dan sehat.

[Sumber: 100 Manfaat ASI Eksklusif Bagi Ibu dan

Bayi — Mediskus.] (Pent)

! Diantara manfaat memberikan ASI bagi sang

ibu dalah :

v' Rahim kembali ke ukuran normal lebih
cepat dan ibu sehingga hal ini akan
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Islam sangat mendorong pem-

berian ASI, sampai-sampai ibu yang
sedang menyusui diberi keringanan
untuk berbuka (tidak bepuasa) di

bulan Ramadhan apabila berpuasa

mengurangi pendarahan dan kehilangan
darah setelah melahirkan.

v ASl eksklusif menunda kembalinya
kesuburan pada kebanyakan wanita.

v" Kebutuhan insulin berkurang pada ibu
diabetes.

v Manfaat psikologis: meningkatnya ke-
percayaan diri dan meningkatkan ikatan
emosional ibu dengan bayi

Manfaat Jangka Panjang :

v' Berat badan ibu akan kembali dengan
cepat seperti sebelum hamil.

v Mengurangi risiko kanker payudara,
ovarium, dan kanker rahim.

v' Mengurangi risiko osteoporosis dan patah
tulang.

[Sumber: 100 Manfaat ASI Eksklusif Bagi Ibu dan
Bayi — Mediskus] (Pent)
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dapat mempengaruhi proses pe-

nyusuannya.

Bisa jadi, diantara penyebab
hilangnya sifat lembut mayoritas anak
zaman sekarang terhadap ibunya dan
maraknya sikap durhaka adalah,
karena mereka dahulu tidak diberi

ASI dan banyak diberi susu buatan.

Manakala dalam menyusui itu
memberikan pengaruh terhadap
anak yang disusui, karena itulah Nabi

¥ melarang menyusukan anak dari

wanita-wanita “idiot” (keterbela-

kangan mental).!

! Diriwayatkan oleh Ab( Dawud dalam al-
Mardsil (207) dan Baihaqi dalam Sunan al
Kubré (VI1/464)(15682).
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Ibnu Qobsim Rahimahulldhu

berkata di dalam Hasyiah ar-Raudh

(VII/106) mengomentari hadits di

atas:

“karena  persusuan itu  dapat

mempengaruhi tabiat.”

Lantas beliau melanjutkan :

“Al-Qodhi  meriwayatkan = bahwa
menyusukan anak pada wanita yang
“idiot” akan berpotensi menghasilkan
anak yang juga “idiot”. Orang yang
menyusukan anak kepada wanita yang
jelek perangainya juga dapat mem-
pengaruhi akhlak sang anak. Demikian
pula, orang yang menyusukan
anaknya kepada hewan ternak,
maka bisa menyebabkan si anak
menjadi dungu seperti hewan

ternak tersebut.”
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Ibnu Qudamah berkata di dalam al-

Mughni :
“Karena sesungguhnya dikatakan,

“orang yang disusui dengan tidak

alami (dengan selain tabiatnya).”

Lantas bagaimana dengan anak-anak
yang disusui dengan susu-susu buat-
an (formula) yang tidak diketahui apa

sumbernya dan siapa pembuatnya?!

KESEBELAS : Berdoa

Sebesar apapun daya upaya para
orang tua di dalam mendidik anak-

anaknya, jika Alldh # tidak mem-

bantu dan memberikan taufig-Nya,
niscaya tidak akan berhasil sedikit-

pun.
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Karena itulah Anda wajib berdoa,

merendah dan bersimpuh kepada-
Nya, memohon agar Alldh sudi mem-
berikan hidayah-Nya kepada anak
keturunanmu. Sebab doa itu merupa-
lan faktor terbesar keberhasilan di

dalam mendidik anak.

Allah # berfirman :

L ROV SN R PREIIL AP
/ oles 13)
“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya
kepadamu  (wahai Muhammad) tentang
Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku
Kabulkan permohonan orang yang berdoa
apabila dia berdoa kepada-Ku.” [QS Al-
Bagarah 186]
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Diantara doa vyang dipanjatkan

‘Ibddurrahman (hamba-hamba Alldh

yang Maha Rahman) :
Wiy 3 88 wgds gl oe U s
Gl Gzl
“Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada
kami pasangan kami dan keturunan kami
sebagai penyejuk mata (kami), dan
Jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang
yang bertakwa.” [QS Al-Furgan 74]
Lihatlah Sang Kekasih Alldh (al-
Khalil) Bapaknya Para Nabi (yaitu
Ibrahim)  ‘alayhis saldm  yang
mendoakan bagi anaknya : [dalam QS
Ibrahim 35]

-0 % 507 9% Goos J0%o (.
(*W‘g\ Nve S] &% ‘g;-?‘j
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“Dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku

agar tidak menyembah berhala.”

Beliau ‘alayhis Saldm juga berdoa :
sl23 E e 55 (g 3D 1 A3 &5

“Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak
cucuku orang yang tetap melaksanakan
shalat, ya Tuhan kami, perkenankanlah
doaku.” [QS Ibrahim 40]

Perhatikan pula Zakaria yang berdoa

kepada tuhannya :

z

B3 G0 e s o JBL 6.5 65 GGk
BN p 30D
“Di  sanalah Zakaria berdoa kepada
Tuhannya. Dia berkata, “Ya Tuhanku,
berilah aku keturunan yang baik dari sisi-
Mu, sesungguhnya Engkau adalah Maha
Mendengar doa.” [QS Ali Imran 38]
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Allah #& berfirman (mengajarkan doa

yang benar) :

o st sy 15 g o 6
3 J Rl A B a3t O Gl s

Skt e 35 ) &5 et
“Dia berdoa, “Ya Tuhanku, berilah aku
peturyuk  agar aku dapat mensyukari
nmkmat-Mu yang telah Engkau hmpahkan
kepadaku dan kepada kedua orang tuaku
dan agar aku dapat berbuat kebajikan yang
Engkau ridhai; dan berilah aku kebatkan
yang akan mengalir sampai kepada anak
cucuku. Sesungguhnya aku bertobat kepada
Engkau dan sungguh, aku termasuk orang
muslim.” [QS Al-Ahqgaf 15]

Alldh berfirman menceritakan
tentang isteri Imran (yaitu Ibunya

Maryam) :
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) Osi G ety Bl el 31y

“Dan aku mohon perlindungan-Mu
untuknya dan anak cucunya dari (gangguan)
setan yang terkutuk.” (QS Ali Imran : 36)

Di dalam Shahihain [Shahih
Bukhari dan Muslim], Nabi £ pernah

berdoa memohon perlindungan
(ta’awwudz) bagi Hasan dan Husain,

beliau berkata :

RS VY ua,,ﬂyd‘uu\w Sl kil

s 3 Mf\ulfJ}uulfu\!u\.oy
d\_;;l; [ ;},.a\.c“\

“Aku memohon perlindungan untuk

kalian berdua dengan kalimat Allah

yang sempurna, dari gangguan setan,

binatang berbisa dan dari segala

mata yang jahat (hasad)” Beliau lalu
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mengatakan, "Bahwa Ibrahim bapak-

ku, dia juga mendoakan perlindung-

an bagi Isma'il dan Ishaq."!

Betapa ironisnya, tidak sedikit
dari kaum ibu -termasuk para bapak-
jlka mereka marah, alih-alih
mendoakan kebaikan bagi anak-anak
mereka, namun malah mendoakan

keburukan kepada mereka.

Karena itulah, wajib bagi orang
tua menjauhi dari mendoakan yang
buruk terhadap anak-anak mereka.

Nabi £ bersabda :

15236 33 oS53 o 1,835 15T o 1,25

1 HR Bukhari (3371), Ab( Dawud (4737), lbnu
Majah (3525) dan Tirmidzi (2060). Juga di
dalam Musnad Imam Ahmad (IV/2112).
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“Janganlah kalian mendoakan kebu-
rukan bagi diri kalian, jangan pula
mendoakan keburukan terhadap
anak-anak kalian dan harta-harta
kalian. Jangan sampai ketika kalian
berdoa buruk tersebut, bertepatan
dengan waktu dikabulkannya doa
dari Allah lalu Ia akan mengabulkan
doa (buruk) kalian tersebut." [HR

Muslim]!

Betapa banyak orang yang
berdoa kepada tuhannya, merendah
di hadapan-Nya di sepertiga malam

akhir, bermunajat kepada tuhannya

1 HR Muslim (3009) dari hadits Jabir
Radhiyalldhu ‘anhu yang panjang.
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yang Maha Mendengar segala doa

dan Maha Memenuhi segala
permohonan orang yang butuh, lalu
Alldh perkenankan doanya dan Alldh
jadikan shalih anak dan keturunan-

nya.

Karena itulah, wajib kiranya mencari
waktu-waktu yang tepat untuk

berdoa, memohon kepada-Nya.

Diriwayatkan dari Abu Umamah

Radhiyalldhu ‘anhu :

[

’C??%Laimﬁ/ Lale o 8 dss 6 s
oSG oilial 235 5T Ll Sgs J6
Rasulullah € pernah ditanya, “wahai

Rasulullah, doa apakah yang paling

didengar?” Beliau menjawab : "Doa
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di tengah malam terakhir, dan setelah

shalat-shalat wajib.” [HR Tirmidzi]}

Dari Abu Hurairoh Radhiyalldhu ‘anhu
berkata, Rasululldh £ bersabda :

Ll g5 gas B g 2o i 050 6 L
PRURIE P
"Kondisi hamba yang paling dekat

dengan tuhannya # adalah saat ia

sujud, karena itu perbanyaklah ber-

doa saat sujud."?

Dan carilah pula waktu-waktu
mustajdbah (dikabulkannya doa) lain-
nya, seperti di hari Jum’at, saat

sedang safar, berpuasa, turunnya

Y HR Tirmidz (3499).
2 HR Muslim (482), Abu Dawud (875) dan
Ahmad di dalam Musnad-nya (i5/274)(9461).
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hujan, dll. Selain itu jauhilah segala

sebab yang dapat menghalangi
terkabulnya doa, seperti makan dan

berpakaian dengan yang haram.!

! Catatan Penerjemah :
Fadhilah asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-
Utsaimin rahimahullahu berkata :
"Seseorang hendaknya memenuhi faktor-
faktor  penyebab untuk  mendapatkan
keturunan vyang baik. Diantaranya adalah
dengan BERDOA KEPADA ALLAH.
Doa ini termasuk salah satu faktor terbesar
(diperolehnya keturunan yang baik). Allah
Subhanahu wa Ta'dla menyebutkan tentang
seorang anak yang telah mencapai usia dewasa
(40 tahun) lalu berdoa :

Gl o g5 ) B8 GJegd & L ol
"Dan berilah aku kebaikan yang akan mengalir
sampai kepada anak keturunanku. Sesungguh-
nya aku bertobat kepada Engkau dan sunggubh,
aku termasuk orang muslim.” [QS Al-Ahgaf 15]
Tidak diragukan lagi bahwa baiknya anak
keturunan adalah perkara yang dituntut,
karena keturunan yang shalih itu akan
senantiasa memberi manfaat kepada Anda,
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KEDUA BELAS : Mengajarkan

Kalimat Tauhid kepada anak-anak

Ketika anak sudah mulai ber-
bicara, maka hendaknya vyang
pertama kali diajarkan oleh orang tua
kepada anak-anak adalah kalimat
tauhid dan mentfalginkan (men-

diktekan)-nya.

Dari Ibnu °‘Abbas Radhiyalldhu

‘anhumd, dari Nabi € bahwa beliau

bersabda :

TN RN FTE g Rt R+
‘v; G Y og e 2240

“Ajarkan pertama kali bagi anak-

N x

anak kalian, agar ucapan pertama

baik di saat hidup maupun telah wafat."
[Tarbiyatul Auldd Syaikh Ibnu ‘Utsaimin]. Pet
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kali mereka adalah L§ Ildha illallah,

dan talginlah mereka saat menjelang

wafatnya dengan L4 Ildha illalldh.”!

Ummu Sulaim Radhiyalldhu ‘anhé,
biasa mentalqgin putera beliau, Anas

Radhiyalldhu ‘anhu :

a”s 1

NS e R R VR
“Ucapkan L4 Ildha illalldh, ucapkan
Asyahdu anna Muhammadan Rasil-
ulldh!”? Dan beliau melakukan ini

sebelum menyapih Anas.

Hendaknya hal ini dikerjakan di

hadapan sang anak secara berulang-

! HR Baihagqi di dalam al-Jémi’ li Syu’abil imén
(11/128)(8282). As-Suyuthi juga menyebutkan
hadits ini di dalam al-Laléli'ul Mashni’ah
(11/416), Ibnu ‘Iraq di dalam Tanzihusy Syari’ah
(11/364-365) dan Hakim di dalam al-Mustadrok.
2 Siyar A’lémin Nubalé® (11/305).
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ulang, terutama oleh sang ibu karena

dialah yang lebih banyak bermain
dengan sang anak. Hendaknya sang
ibu membiasakan hal ini, hingga
apabila sang anak sudah mulai
mengerti, maka hendaknya si ibu
menjelaskan arti kalimat tersebut
secara sederhana agar bisa difahami

oleh sang anak.

Hendaknya sang anak diajar
bahwa Alldh itu tunggal, tidak ada
sekutu bagi-Nya. Dialah Sang
Pencipta, yang berada di atas langit,
beristiwd di atas Arsynya. Dia Maha
Melihat segala perbuatan kita dan
Yang Maha Mengetahui segala
kondisi kita. Ia Maha Mendengar lagi
Mengetahui, dan Dia Maha Ber-

kemampuan atas segala hal.
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Sang anak juga dididik untuk

bertawakkal kepada Alldh, karena
Dia lah Alldh Sang Maha Penyembuh.
Kewajiban kita adalah mencintai-Nya
dan mengibadahi-Nya. Tidak lupa
juga mengajarkan anak untuk men-

cintai Nabi # dan menaati beliau.

Menceritakan bagaimana perangai
dan sifat-sifat beliau, bahwa Nabi itu
menyenangi anak-anak dan senang
bermain dengan mereka, dan hal-hal
semisal yang dapat dipahami oleh

akal mereka.

Hendaknya pula mengulang-
ulangi : “Siapa Tuhanmu?”, “Apa
agama-mu?”, “Di mana Allah?” dst...
Perlu juga mereka diajarkan untuk

mencintai sahabat-sahabat Nabi dan

140




~ PANDUAN MENDIDIK ANAK T

orang-orang yang shalih. Serta

menghafalkan surat al-Fatihah, al-
Ikhlas dan Mu’awwidzatain (yaitu an-

Nas dan al-Falaq).

KETIGA BELAS : Membiasakan
mereka untuk beradab dan ber-

akhlaq yang baik

Setelah memasuki usia sapih, sang
anak di fase ini ditandai dengan
kepolosan fitrahnya. Mereka senang
meniru (taglid) dan mencontoh
(mimikri), sehingga mereka mudah
dibentuk (dicetak). Jangan sampai
meremehkan fase ini dan beranggap-
an : “Mereka masih kecil, belum

ngerti apa-apa
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Al @ VY oYl iy 8

o3l oda a ngmity el
cdzel Ldas 13) Osaadll O)
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(Mengajarkan) Adab Anak boleh jadi
hanya bermanfaat hanya saat mereka

masth kecil

Dan sudah tidak bermanfaat lagi
(mengajarkan ) Adab setelahnya
(yaitu setelah dewasa)

Sesungguhnya, anak ranting (yang masth
lunak) jika kau luruskan, maka ia dapat

lurus

Dan batang kayu takkan pernah

melunak kembali meskipun kau

berupaya melunakkannya'

! Maksud syair di atas adalah : mengajarkan
adab (etika) itu paling efektif saat mereka
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Maka dari itu, didiklah mereka

(sejak dini) adab makan, tidur,
(memberi dan menjawab) salam,
mengambil dan memberi dengan
tangan kanan, mengucapkan
alhamdulilldh jika bersin, menjawab
doa orang yang bersin, dll. Didiklah

untuk berperangai jujur dan amanah.
Dari ‘Umar bin Abi Salamah
beliau berkata :
wjjw \kgl.,a‘_gd\ dl.dwu,f
3 \“’ ’wagJu_’eW\dwa;Ju

masih kecil, saat mereka masih mudah dicetak
dan dibentuk. Namun saat mereka dewasa,
maka akan sulit merubah tabiat bawaan
mereka, sebagaimana kita dapat meluruskan
ranting kecil yang masih lunak batangnya, dan
kita takkan bisa lagi merubah saat ranting
tersebut berubah menjadi batang kayu yang
besar dan padat. et
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& 2
ARVt

“Ketika kecil aku pernah berada di
pangkuan Nabi £, dan saat tanganku

memegang piring, Nabi # bersabda

kepadaku: "Wahai anak kecil,
sebutlah nama Allah, makanlah
dengan tangan kanan dan ambillah

makanan dari yang dekat."

‘Umar bin Saldmah lalu berkata :
“Maka semenjak itu, cara makan-ku
adalah seperti itu (seperti yang

diajarkan Nabi).”!

Jauhkanlah dari akhlag-akhlaq yang
jelek seperti dusta, egois (andniyah),

iri kepada kawan-kawanannya, dll.

1 HR Bukhari (5376), Muslim (2022)(108) dan
Ahmad di dalam Musnad-nya (26/252)(16332)
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Yang juga wajib diperhatikan

oleh orang tua adalah, hendaknya
orang tua memperingatkan anaknya
dari segala Dbentuk keharaman,
sebagaimana Nabi £ memperingat-
kan Hasan dari memakan sedekah,
karena beliau termasuk ahli bait

(keluarga Nabi #) dan sedekah

termasuk yang diharamkan bagi ahli

bait.

Diriwayatkan oleh Ab#i Hurairoh
Radhiyallhu ‘anhu, beliau mencerita-

kan:

B as il e T B Ji Ju
iz TV i cale Wi
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“Pernah suatu ketika Hasan bin Ali
memungut sebutir kurma dari
tumpukan kurma sedekah lalu beliau
masukkan ke dalam mulutnya.

(Melihat hal ini), maka Rasulullah £

pun bersabda: "Cih... cih... muntah-
kan lagi! Tidakkah kamu tahu, bahwa
kita tidak boleh memakan dari harta

sedekah.".”!

Dari ‘Abdulldh bin Mas’dd
Radhiyalldhu ‘anhu, bahwa beliau
melihat puteranya memiliki baju dari
sutera, maka beliau langsung

merobeknya sembari mengatakan :

sl 135 )

1 HR Bukhari (1491) dan Muslim (1069)(161)
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“Sesungguhnya baju sutera itu hanya

untuk kaum wanita saja.”!

Karena itulah, wajib bagi para
orang tua mencegah anaknya dari
perbuat-an yang haram, padahal
anak itu “diangkat pena darinya”
(maksudnya belum dicatat berdosa),
karena apa-bila sang anak terbiasa
melakukan yang haram di waktu
kecilnya, maka akan dia akan
terbiasa mengerjakan-nya di kala dia
dewasa dan sulit bagi-nya terbebas

dari kebiasaan ini.

Hendaknya bagi para ibu untuk
mem-biasakan anak perempuannya
me-rasa malu dan menghindar dari

laki-laki asing (bukan mahram),

1 Mushonnaf Ibnu Abi Syaibah (V/152:24655)
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memakai pakaian yang tertutup dan

menjauhi berpakaian dengan
pakaian pendek vyang banyak
menimpa mayoritas umat Islam saat

ini.

KEEMPAT BELAS : Berlemah

lembut dan bercanda dengan anak

Tidak ada keraguan bahwa
bersikap lembut dan bercanda
dengan anak-anak itu membawa
pengaruh besar dan perkembangan
positif terhadap tumbuh kembang
seorang anak. Karena bermain itu
adalah bagian tak terpisahkan dari

kehidupan seorang anak.

Jangan Anda remehkan pengaruh

bermain dengan anak, sehingga
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dapat menghancurkan fitrah dan sifat

/tabiat asal mereka. Namun hendak-
nya sertai mereka ketika bermain,
candai mereka dan lembutlah kepada
mereka, sehingga mereka mencintai
Anda, merasa senang dengan Anda,
dan mereka pun mau mendengarkan

nasehat dan arahan Anda. Alldh #

berfirman kepada Nabi-Nya £ :

D Bt i et s o e 0 o3 5 e

Dz s Ty
“Maka disecbabkan rahmat dari Allah-lah
kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan
diri dari sekelilingmu.” (QS Ali Imran :
159)
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Nabi # adalah manusia yang paling

baik terhadap keluarganya, sebagai-

mana sabda beliau % :
Y (s bl Wb (s 1

“Sebaik-baik kalian adalah orang
yang paling baik terhadap keluarga-
nya, dan saya adalah orang yang
paling baik terhadap keluargaku.”
[HR Hakim]!

1 HR Tirmidzi (3895) dari ‘Aisyah RadhiyallGhu
‘anhd. Beliau berkata : “Ini hadits yang hasan
shahih.” Diriwayatkan pula oleh lbnu Majah
(1977) dari lbnu ‘Abbés. Adapun hadits yang
dikeluarkan oleh Hakim dari Abu Hurairoh,
maka lafazhnya adalah :

Gk i Y 155 255
“Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik ter-
hadap keluargaku setelahku nanti.” [HR Hakim
di dalam Mustadrok-nya (I11/352)(5359) dan
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Nabi # sendiri adalah sosok yang

lembut kepada anak-anak dan
senang bercanda dengan mereka.
Diriwayatkan dari Abu Hurairoh
Radhiyalldhu ‘anhu bahwa beliau ber-
kata : Rasululldh ¥ pernah menjulur-
kan lidah beliau kepada Husain bin
‘Ali sehingga tampak bagi Husain
yang masih bayi tersebut lidah Nabi
% yang berwarna merah sehingga ia

tertawa.”!

Diriwayatkan dari ‘Umar
Radhiyalldhu ‘anhu bahwa beliau

berkata : “Saya pernah melihat Hasan

beliau nilai shahih berdasarkan persyaratan
Muslim serta disepakati oleh Dzahabi.

1 HR Ibnu Hibban di dalam Shahih-nya (12/308
: 5596) dan (15/431 : 6975).
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dan Husain menaiki punggung Nabi

Wi

#, Lalu saya pun berkata :

WSZ 5 3
“Alangkah bagusnya ‘kuda-kudaan’
yang kalian berdua tunggangi.”
Lantas Rasululldh ¥ menjawab :

% ol 3
“Alangkah hebatnya kedua penung-
gang kuda ini.” [HR Abu Ya’la]!

Beliau juga pernah bercanda

dengan saudara Anas bin Malik

! Diuraikah oleh Haitsami di dalam Majma’uz
Zawd'id (1X/182), lalu beliau berkata : “Di-
riwayatkan oleh Abu Ya’la di dalam al-Kabir,
dan rijal (perawi) haditsnya adalah perawi yang
shahih.
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Radhiyalldhu ‘anhu ketika berkata :

“Wahai Abu Umair, apa yang sedang
dikerjakan si Nughair (burung pipit).”
[Muttafaq alaihi]®

Rasululldh # pernah melewati
sejumah anak dari suku Aslam yang
sedang bermain panah, lantas Nabi ¥
bersabda :

o3 5 g B s 52561 6 el 5 153

2

"Memanahlah wahai Bani Isma'il,
karena bapak-bapak kalian adalah
pemanah dan aku berlatih bersama

Bani Fulan”

Yaitu beliau berlatih bersama salah
satu diantara dua golongan yang

sedang berlatih. Hal ini menyebab-

1 HR Bukhari (6129) dan Muslim (2150).
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kan salah satu golongan berhenti ber-

main, maka beliau ¥ pun memprotes:
"Mengapa mereka (tidak terus ber-
main?)".

Mereka menjawab:

RE IR SRk PP G TN

"Bagaimana kami bisa terus bermain
sedangkan Anda berlatih bersama
Bani Fulan?".

Maka beliau bersabda:
E ) _z
NGRS

"Berlatihlah, aku bersama kalian

semuanya". [HR Bukhari]!

Dari Abdullah bin Harits Radhiyall§hu

‘anhu berkata :

1 HR Bukhari (2899) dari Salamah bin Akwa’
Radhiyalléhu ‘anhu.
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g cor d.a . S o oaa F g A sl <z
A Cla (lg dle B e A sl 08
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Py 4 o s
“Rasululldh ¥ pernah membariskan
Abdullah, Ubaidullah dan banyak lagi
anak-anak dari kalangan Bani Abbas,
kemudian bersabda: "Barangsiapa
paling dahulu sampai kepadaku,
maka ia akan mendapatkan ini dan

n

itu.

Abdullah berkata; Lalu mereka saling
berlomba untuk sampai kepada
Rasulullah #, sehingga diantara
mereka ada yang menyentuh dada
beliau dan ada juga yang menyentuh

punggung beliau. Kemudian beliau
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menciumi mereka dan memeluk

mereka." [HR Ahmad]!

Pernah suatu ketika Aisyah
sedang bermain dengan anak-anak
perempuan, lalu (keberadaan Nabi
membuat mereka malu), maka Nabi £
pun mempersilakan mereka agar
Aisyah bisa bermain dengan

mereka.” [Muttafaq alaihi]?

1 HR Ahmad di dalam Musnad-nya (l11/335 :
1836)

2 HR Bukhari (6130) dan Muslim (2440) dari
Aisyah RadhiyallGhu ‘anhd.

Catatan Penerjemah :

Hadits lengkapnya berdasarkan lafazh Muslim
adalah sebagai berikut :

dle B Jo 0 Qg die ol il LS G aase 22
ey et los e 1 Lo 0 0, 0085 206 g e 4
Dari Aisyah bahwa beliau sedang bermain-
main bersama anak-anak perempuan di sisi
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Dengan cara bermain, maka

dapat mengokohkan akhlak yang
terpuji bagi anak-anak, seperti
kejujuran, amanah, dll. Dan dapat
menjauhkan mereka dari akhlak
tercela seperti dusta, khianat, curang,

berkata buruk, dll.

KELIMA BELAS : Membersihkan
rumah dari permainan yang sia-sia

dan alat-alat musik

Diantara hal yang tak kalah

penting-nya di dalam keberhasilan

Rasulullah #. Aisyah menuturkan : “Pada saat
itu teman-teman mendatangiku. Akan tetapi,
sepertinya mereka enggan mendekat karena
malu kepada Rasulullah. Akhirnya Rasulullah
pun mempersilahkan mereka untuk menemui-
ku." [HR Muslim].
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mendidik anak, adalah membersih-

kan rumah dari permainan-
permainan yang sia-sia dan alat-alat
musik, serta segala sarana yang
dapat mengajak kepada kefasikan,
kejahatan dan kedustaan, sehingga
dikhawatirkan, setan pun akan turun

dan tinggal di dalam rumah tersebut.

Di dalam hadits yang diriwayat-
kan dari Salim, dari ayah beliau

berkata :

%;m@;@jugmm@%&m
L5 5% 4 B 0
“Jibril pernah berjanji menemui Nabi

%, namun Jibril tak kunjung datang
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sehingga Nabi ¥ menunggu sangat

lama. Akhirnya Nabi ¥ pun keluar
untuk menemuinya untuk mengeluh-

kan ketidakhadiran Jibril.

Lantas Jibril menjawab: "Sesungguh-
nya kami (Malaikat) tidak mau
memasuki rumah yang di dalamnya
terdapat gambar (makhluk ber-
nyawa) dan anjing." [HR Bukhari]!

Lantas bagaimana dengan
mayoritas rumah kaum muslimin saat
ini yang dipenuhi dengan berbagai
gambar dan sarana-sarana visual
yang bisa menimbulkan fitnah bagi
pria dan wanita, termasuk permainan

sia-sia dan alat-alat musik.

1 HR Bukhari (5960).
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Tidaklah ini malah mengundang

turunnya setan dan menjauhkan

malaikat?!!

Lihatlah rumahnya Nabi yang
Jibril tidak mau memasukinya
lantaran ada gambar dan anjing,
sehingga Nabi #¥ memerintahkan

untuk mengeluarkan anjing! dan

1 Lihat HR Muslim (2105) dari Maimunah
Radhiyalldhu ‘anhd.
Catatan Penerjemah :

ale A Jo 0 32 6,00 G221 06 e 1 B0 s e
S 18 & 025 6 Bans LI G U el il
O Qo By ilos e B o 0 3525 06 3 A ks
5ty s 06 alaf i dug of o2l 26 Al Uil OF gieg
S el 5 A b A oy Lo e Lo
M&A@M;uuwfcfum,.umawdw
i Ul OF gizg e B8 4 Ju s i il U

S V5 LIS i 6 Y 6 el G
Dari 'Abdullah bin 'Abbas berkata; Telah
menceritakan kepadaku Maimunah; bahwa

"
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memotong-motong karpet yang ada

gambar (makhluk bernyawa)!

pada suatu pagi Rasulullah # kelihatan diam
karena susah dan sedih. Maimunah berkata;
"Ya, Rasulullah! Aku heran melihat sikap Anda
sehari ini. Apa yang telah terjadi?"

Rasulullah 2 menjawab: 'Jibril berjanji akan
datang menemuiku malam tadi, ternyata dia
tidak datang. Ketahuilah, dia pasti tidak
menyalahi janji denganku!' Demikianlah
Rasulullah # tampak susah dan sedih sehari
itu.

Kemudian beliau melihat seekor anak anjing di
bawah tempat tidur kami, lalu beliau
menyuruh keluarkan anak anjing itu. Kemudian
diambilnya air lalu dipercikinya bekas-bekas
tempat anjing itu. Ketika hari sudah petang,
Jibril datang menemui beliau.

Beliau berkata kepada libril: 'Anda berjanji
akan datang pagi-pagi.' lJibril menjawab;
'‘Benar! Tetapi kami tidak dapat masuk ke
rumah yang di dalamnya ada anjing dan
gambar-gambar.' Pent

1 Lihat HR Bukhari (5954) dari Aisyah
Radhiyallghu ‘anhd.

Catatan Penerjemah :
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g ol @ Jo d 325 i 06 gt sl f o2
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Dari Abu Thalhah Al-Anshéari berkata; Aku
mendengar Rasulullah % bersabda: "Para
Malaikat tidak akan masuk ke dalam rumah
yang di dalamnya ada anjing dan gambar-
gambar.

Zaid lalu berkata; 'Kemudian aku menemui
Aisyah dan aku tanyakan kepadanya; 'Abu
Thalhah mengabarkan kepadaku bahwa Nabi
# bersabda: "Para Malaikat tidak akan masuk
ke dalam rumah yang di dalamnya ada anjing
dan gambar-gambar." Apakah anda pernah
mendengar Nabi # menyebutkan hal itu.
Aisyah menjawab; 'Tidak, akan tetapi akan aku
ceritakan kepadamu perbuatan beliau yang
pernah aku lihat. Aku pernah melihat beliau
keluar dalam suatu perjalanan, lalu aku
mengambil karpet kemudian aku tutupkan
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Padahal masuknya Malaikat ke rumah

akan membawa keberkahan, keten-
teraman (sakinah) dan ketenangan
(Thuma’ninah). Sedangkan masuknya
setan ke dalam rumah, akan mem-
bawa kegalauan, keguncangan dan
penyakit-penyakit jiwa. Karena itu
bukanlah suatu hal yang aneh jika
orang-orang yang rumahnya seperti
ini banyak mengeluhkan penyakit-

penyakit di atas.

pada pintu. Tatkala Nabi 2 datang dan beliau
melihat karpet tersebut, aku mengerti ada
tanda kebencian dari wajah beliau, kemudian
beliau menariknya dan mengguntingnya
seraya bersabda; 'Sesungguhnya Allah tidak
pernah menyuruh kita untuk menutupi batu
dan tanah.'

Aisyah berkata; Lalu aku memotongnya untuk
dijadikan dua bantal dan aku isi dengan
pelepah kurma. Beliau tidak mencelaku atas
hal itu.Pent
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KEENAM BELAS : Melindungi

rumah dengan Bacaan al-Qur’an,

Dzikir dan Sholat di dalamnya.

Diantara hal yang dapat mem-
bantu berhasilnya pendidikan anak,
adalah melindungi rumah dengan
Bacaan al-Qur’an, Dzikir dan Sholat di

dalamnya.

Karena bacaan al-Qur’an itu
memiliki pengaruh besar di dalam
melindungi rumah dari gangguan
setan, masuknya Malaikat ke dalam
rumah, turunnya rahmat, ketenangan,
kebahagiaan dan ketentraman bagi

penghuni rumah.
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Demikian pula dzikir juga

memiliki pengaruh yang tidak kalah.!

! Catatan Penerjemah :
Al-'Allamah Ibnu Baz Rahimahullahu berkata :
(s 55T STy 0Tl asl3 ST et Ll 05 LISE
Lee s b bt e ool O Sy Ty & 153 Ty
Setiap kali keluarga kita banyak membaca al-
Qur'an, sering menelaah hadits-hadits Nabf,
dan intens berdzikir kepada Allah, bertasbih
(mengucapkan subhanalldh) serta bertahlil
(mengucapkan L3 Ildha illallah), maka akan
lebih selamat dan jauh dari gangguan setan...
ey My BN e el cliall igle ol OIS LS,
JBU e ezl b Ladl semg 1) T 01T
Dan setiap kali rumah kita dipenuhi dengan
hal-hal yang melalaikan beserta segala faktor
penyebabnya, seperti musik, permainan (yang
sia-sia) dan ngegosip, maka mereka akan lebih
dekat dengan keberadaan setan vyang
menghasung untuk berbuat kebatilan.
[Al-Fawd'id al-'llmiyyah minad Durdsil Baziyah
(|/142)]Pent.
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Diantara dalilnya adalah hadits Abu

Hurairoh Radhiyalldhu ‘anhu dimana

Rasululladh # bersabda :

e it RN B e 1S5 Y
S s 58

"Janganlah kalian jadikan rumah-
rumah kalian seperti kuburan,
sesungguhnya setan lari dari rumah
yang dibacakan di dalamnya surat Al-

Bagarah."!

Dari Jabir Radhiyalldhu ‘anhu, beliau
berkata : Rasulullah # bersabda :

wlab Xeg dld e d S0 a2 89 5515

1 HR Muslim (780)
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205 s g5 slie Y 280 e ¥ Dty J6
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"lika seseorang menyebut nama
Allah saat masuk rumahnya dan
ketika hendak makan, maka setan
berkata; 'Kalian (bangsa setan) tidak
bisa menginap dan tidak bisa makan!'
Jika seseorang tidak menyebut nama
Allah ketika masuk rumahnya, maka
setan berkata; 'Kalian bisa masuk dan
bisa menginap.' Jika seseorang tidak
menyebut nama Allah sewaktu
hendak makan, maka setan berkata;
'Kalian bisa menginap dan makan

malam.'!

1 HR Muslim (2018).
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MENDIDIK ANAK DARI
USIA 7 S.D 14 TAHUN

Setelah anak mencapai usia 7
tahun, maka ini adalah usia terbaik
dan fase tersubur untuk dipupuk
dengan pendidikan. Ini usia golden
age untuk belajar, terutama meng-
hafal, karena hatinya masih bersih
dari segala bentuk kesibukan dan
pemikiran yang biasa difikirkan oleh

para remaja.

Nabi ¥ sendiri begitu antusias di
dalam mengajar sahabat junior yang
masih muda, terutama mereka yang
berada di fase usia ini (yaitu 7 s.d 14

tahun).
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Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas

Radhiyalldhu ‘anhumd, bahwa beliau
berkata : “Suatu hari, Saya pernah
dibonceng oleh Nabi ¥ di atas
kendaraan beliau. Lalu beliau ber-

sabda:

e}
&
fX
ﬁ

yuw;%mj ?du RECAR
a;;:as\q;gmz 5 SLle B 4838

"Hai 'Nak, Sesungguhnya aku akan
mengajarimu “beberapa kalimat”,
yaitu Jagalah Alldh niscaya la ‘kan
menjagamu, Jagalah Alldh niscaya
kau kan menemui-Nya di hadapan-

mu. Apabila kau meminta, maka
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mintalah hanya kepada Alldh dan

apabila kau meminta pertolongan,
maka mintalah hanya kepada Allah.
Ketahuilah, sekiranya seluruh ummat
ini Dbersatu untuk memberimu
manfaat, mereka tidak akan mampu
memberimu manfaat apa pun selain
yang telah Alldh tetapkan bagimu.
Dan sekiranya mereka bersatu untuk
mencelakakanmu, sungguh mereka
tidak akan mampu mencelakakanmu
sama sekali kecuali yang telah Alldh
tetapkan padamu. Pena-pena (pen-
catat takdir) telah diangkat dan lem-
baran-lembaran telah kering [yaitu

takdir sudah ditentukan, Pent]!”

1 HR Tirmidzi (2516), beliau mengatakan : “Ini
adalah hadits yang hasan shahih.”
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Ini adalah hadits yang sangat

agung, sebagaimana yang diutarakan

oleh Ibnu Rojab Rahimahulldhu :

“Hadits ini mengndung wasiat yang
agung dan kaidah yang menyeluruh
dari perkara agama yang paling

penting.”’!

Nabi ¥ mengajari Ibnu ‘Abbas
Radhiyalldhu ‘anhumd sebelum beliau
menginjak usia remaja. Beliau lahir

tiga tahun sebelum hijrah.

Nabi # juga mengajarkan doa
qunut kepada cucu beliau, Hasan bin
‘Ali Radhiyalldhu ‘anhumd, beliau

berkata :

! Lihat : J&mi’ul Ulim wal Hikam karya lbnu
Rojab , hadits ke-19 (1/462)
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5 [

S ol ey gl Jo &1 ity ke

“Rasulullah ¥ mengajariku beberapa
kalimat yang aku ucapkan ketika

qunut shalat witir...”!

Usia Hasan saat itu kurang dari 10
tahun, karena beliau dilahirkan pada

tahun ke-3 setelah hijrah.

[Langkah-langkah Pendidikan Anak
di usia ini]
PERTAMA : SHOLAT

Di antara langkah praktis yang

harus diperhatikan di fase ini adalah,

sebagaimana yang dihasung oleh

Y HR Ahmad di dalam Musnad-nya (l11/245 :
1718)
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Nabi £, yaitu perintah untuk melaksa-

nakan sholat. Beliau ¥ bersabda :

sl e o2 ol (i_ij sl 35N 1y

e ladd G i s et ks ile
“Perintahkanlah anak-anak kalian
untuk melaksanakan shalat apabila
sudah mencapai usia tujuh tahun, dan
apabila sudah mencapai usia sepuluh
tahun maka pukullah dia apabila
tidak melaksanakannya, serta pisah-

kan tempat tidur mereka.”!

Untuk itulah diwajibkan bagi para
pendidik untuk memerintahkan anak
di usia ini agar melaksanakan sholat,

memotivasi mereka dan menerang-

1 HR Abu Dawud (495) dari ‘Abdullah bin ‘Amr
Radhiyallédhu ‘anhuma.
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kan keutamaan berikut faidah-faidah

sholat serta hukuman bagi yang

meninggalkan sholat.

Apabila anak dididik untuk men-
cintai sholat dan murogobatulldh
(merasa diawasi Alldh), maka ia akan
tumbuh berkembang dalam keadaan
suci, bersih lagi shalih dengan izin
Allah. Karena sholat itu sejatinya
dapat mencegah dari perbuatan keji

dan mungkar.

Mengabaikan dan meremehkan
sholat, maka ini termasuk bentuk
penyia-nyiaan terbesar, yang mana
tidak ada lagi pendidikan dan
kebaikan anak jika sholat saja sudah

diabaikan. Allah * berfirman :
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ke oty sollally SUAT 41
“ Dan perintahkanlah keluargamu melaksa-

nakan shalat dan bersabar di dalam menger-
Jakannya.” [QS Thaha 132]

KEDUA : MENGAJARKAN ANAK
AL-QUR’AN

Diantara hal penting yang dapat
menyokong suksesnya pendidikan
anak adalah, mengajari mereka al-

Qur’an al-Karim.

Jika kita menginginkan kebaikan
dan kemuliaan bagi anak-anak kita di
dunia dan akhirat, maka hendaknya
kita bersemangat untuk menghajari
mereka Kitdbulldh, baik itu dengan

cara membaca, menghafal, men-
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tadabburi dan mengamalkannya,

terutama pada fase usia ini yang
paling pas untuk menghafal.
Nabi # bersabda :

“Sebaik-baik orang diantara kalian
adalah yang mempelajari al-Qur’an
dan mengajarkannya.”!

Nabi # bersabda :
AT s Ul s g A

“Sesungguhnya AllAh mengangkat
kedudukan suatu kaum dengan kitab
ini (Al-Qur'an) dan merendahkan

kaum yang lain.”?

1 HR Bukhari (5027) dari ‘Utsman RadhiyallGhu
‘anhu.

2 HR Muslim (817) dari ‘Umar bin Khaththab
Radhiyalléhuy ‘anhu.
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Banyak ulama yang cerdas meng-

hafal al-Qur’an sebelum usia baligh.
Seperti Imam Syafi’i yang menghafal
al-Qur’an saat usia masih 7 tahun,
Imam Nawawi pada usia 10 tahun,
Ibnu Taimiyah sebelum usia baligh,
demikian pula Saméhatusy Syaikh
Ibnu Baz Rahimahulldhu (yang hafal
al-Qur’an sebelum baligh), dan selain
mereka.

Para salaf shalih begitu antusias di
dalam menghafal al-Qur’an, mem-
pelajarinya dan mengajarkannya ke-
pada anak-anak mereka.

Diriwayatkan dari ‘Atho bin S3'ib
bahwa ‘Abdurrahman as-Sulami
berkata :

“Kami mempelajari al-Qur’an dari

suatu kaum [yaitu sahabat] yang
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mereka menceritakan kepada kami,
bahwa mereka jika sedang mem-
pelajari 10 ayat al-Quran, maka
mereka tidak menambah 10 ayat lain-
nya sampai mereka memahami kan-
dungannya. Sedangkan kami dahulu,
mempelajari al-Qur'an dan mengamal-
kannya. Dan al-Qur’an ini kelak akan
diwariskan kepada suatu kaum setelah
kami, yang mana mereka meneguk al-
Qur’an ini layaknya orang minum air,
namun bacaannya tidak sampai di

kerongkongan mereka.”!

Para salaf terdahulu begitu ber-

semangat di dalam mempelajari al-

Qur’an, berusaha memahaminya dan

mengamalkannya. Dan hal ini adalah

pondasi [segala pendidikan], karena

Nabi kita ¥ akhlaknya adalah al-

1 Siyar A’lamin Nubala® (1V/269)
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Qur'an sebagaimana digambarkan

oleh Ibunda Aisyah Radhiyalldhu

‘anha.!

Diantara yang sepatutnya bisa
memotivasi orang tua untuk meng-
ajarkan al-Qur’an kepada anak-anak
mereka adalah, banyaknya keutama-
an (fadhé‘il)yang disebutkan oleh
Nabi #, diantaranya hadits yang di-
riwayatkan Sahl bin Sa’id al-Juhani
bahwa Rasululladh # bersabda :

! Lihat Musnad Imam Ahmad (42/353 : 25547).

Lihat pula Tafsir Ibnu Katsir (VIII/188-190 surat

al-Qolam : 4).

Tambahan Penerjemah :

Lafazh haditsnya adalah sebagai berikut :

mqwqmriﬁjwﬂxyﬂ\gy)di,u;wuw
u\th

‘Aisyah pernah ditanya tentang akhlagnya

Rasulullah £, maka beliau menjawab: “Akhlaq
Nabi adalah Al-Qur'an.”
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“Barangsiapa yang membaca Al-

Qur'an dan mengamalkan isinya,
maka kedua orang tuanya pada hari
kiamat nanti akan dipakaikan sebuah
mahkota, yang kilaunya lebih indah
daripada kilauan sinar matahari yang
menyusup rumah-rumah di dunia.
Jika matahari tersebut ada diantara
kalian, lantas bagaimana dugaan
kalian terhadap orang yang meng-
amalkan hal ini?”!

Bagi orang tua yang sudah lewat

masa hafalannya dan usianya sudah

1 HR Abu Dawud (1453), Ahmad di dalam
Musnad-nya (24/402-403 : 15645)
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tua serta ia sudah sulit menghafalkan
al-Qur’an, maka jangan sampai
terlewatkan pula ganjaran pahala
dari (mendidik) anak-anak Anda
untuk  menghafalkan  al-Qur’an.
Karena anak-anak Anda ini sejatinya
adalah amalan shalih Anda (yang
pahalanya tetap mengalir) selepas
kepergian Anda, asalkan mereka

adalah anak-anak yang shalih.

KETIGA : MENDIDIK ANAK
UNTUK MENAATI ALLAH DAN
RASULULLAH £

Diantara kewajiban utama orang
tua adalah mendidik anak di atas
ketaatan kepada Allah dan Rasululldh
%, mengagungkan perintah Allih dan
Rasul-Nya .
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Berikut ini sejumlah ayat dan

hadits yang menunjukkan kewajiban
menaati Alldh dan Rasulullah # :

Allah # berfirman :
oo 80 2ol ol 5 L0 02 0 o
Ghsg < Cdlally IR Gadaly Gedl o
“Dan barangsiapa menaati Allih dan
Rasulullih, maka mereka 1tu akan bersama-
sama dengan orang yang dibertkan nikimat
oleh Allah, (vaitu) para nabi, orang-orang
Yyangjujur, orang-orang yang mati syahid dan
orang-orang shalih. Mereka itulah teman
yang sebaik-batknya.” [QS An-Nisa’ : 69]

Menaati Allah itu konsekuensinya
adalah wajib menunggalkan-Nya di
dalam ibadah dan tidak boleh
menyekutukan-Nya dengan sesuatu

apapun.
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Mencintai Rasululldh # itu ber-

konsekuensi wajib menaati segala
perintah  beliau, membenarkan
segala hal yang beliau sampaikan,
menjauhi semua yang beliau larang
dan cela, dan tidaklah boleh ber-
ibadah melainkan dengan cara yang
beliau tuntunkan.

Hendaknya juga berhati-hati dari
memaksiati Alldh dan Rasululldh,
karena ini merupakan penyebab
masuknya seseorang ke dalam

neraka. Alladh % berfirman :

\W\uw,s}u)u\g(.@ A a
’gr)‘ Gabiy

“Pada hari (ketika) wajah mereka dibolak-
balikkan di dalam neraka, mereka berkata,
“Wahai, kiranya dahulu kami taat kepada
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Allah dan taat (pula) kepada Rasul.” [QS
Al-Ahzab 66]

Jadilah Anda orang tua teladan,
yang memberikan contoh yang baik
bagi anak-anak di dalam menjalan-

kan perintah Alldh dan Rasul-Nya.

KEEMPAT : MENDIDIK MEREKA
UNTUK MENCINTAI ULAMA DAN
ULIL AMRI

Termasuk perkara penting yang
sepatutnya orang tua tidak luput dari
memperhatikannya, adalah mendidik
anak agar mencintai ulama dan ulil
amri (penguasa muslim). Karena para
ulama itu adalah pewaris para Nabi.

Para Nabi tidak ada yang me-
wariskan Dirham ataupun Dinar,

namun yang mereka wariskan adalah
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ilmu. Karena itu, siapa yang mengam-

bilnya (warisan ilmu ini), maka ia
telah mengambil sesuatu yang besar
lagi menguntungkan dari warisan

para Nabi.!

! Lihat hadits Abu Darda di dalam Musnad
Imam Ahmad (36/45-46 : 21715)
Tambahan Penerjemah :
Redaksi lengkap hadits yang dimaksud adalah:
b ab e b o Sl ule s olls G Sk 2
@ G 4 s e b L ) Gy s aad )
) o J 1 By ol ass 3 St o381 3 e olsazdl
35 5659 B5g sl B L e b, ) s
3 B Jefadel 28 cldi s Gs g s v £ 230
"Barangsiapa meniti jalan untuk menuntut
ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya
jalan ke surga. Sungguh, para Malaikat
meletakkan sayapnya kepada penuntut ilmu
karena ridha dengan mereka. Orang yang
berilmu akan dimohonkan ampun oleh
penduduk langit dan bumi, sampai-sampai ikan
yang ada di dasar samudera pun turut
beristighfar. Keutamaan seorang berilmu
(ulama) dibandingkan ahli ibadah adalah
seperti keutamaan rembulan pada malam
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Karena para ulama, apabila di-

ragukan kredibilitasnya dan diragu-
kan keilmuannya, mereka tidak lagi
dihormati, malah dicari-cari dan
ditampakkan kesalahan-kesalahan-
nya di hadapan anak-anak, maka ini
bahayanya besar bagi umat. Karena
ilmu dan syariat ini diambil melalui
perantaraan para ulama. Sehingga
hal ini dapat menghancurkan syariat

Islam.!

purnama dibandingkan seluruh bintang. Para
ulama adalah pewaris para nabi, dan para nabi
tidak mewariskan dinar dan dirham. Namun
mereka hanya mewariskan ilmu. Barangsiapa
mengambilnya maka ia telah mengambil
bagian yang banyak (beruntung)"

1 Bahkan ini merupakan metodenya kaum
orientalis, kaum zindig munafikin dan sekte-
sekte sesat. et
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Demikian pula, seorang anak

ketika beranjak dewasa, kelak ia
akan mencari orang yang layak untuk
diambil ilmunya, namun ia takkan
mengambilnya dari ulama. Karena
kredibilitas ulama dan keilmuannya
telah diragukan. Sehingga, bisa jadi
ia malah mengambil ilmu dari ulama
yang sesat, yang menjajakan pe-
mikiran menyimpang. Akhirnya, si
anak ini menjadi sarana hancurnya
masyarakat.

Adapun ulil amri, maka mereka
adalah pemegang kekuasaan, yang
menerapkan syariat, menjaga stabili-
tas keamanan, yang mempersatukan

rakyat. Karena itulah Alldh berfirman:
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o
“Wahai orang-orang yang beriman/
Taatilah Allih dan taatilah Rasul, serta Ull
Amri di antara kam” [Surat An-Nisa' 59]

Yang dimaksud dengan ulil amri
diantara kalian adalah ULAMA dan
UMARO’ (penguasa).

Namun alangkah ironinya, sering
kali terjadi di pertemuan-pertemuan
sebagian kaum muslim, adanya
ghibah (menggunjing) dan namimah
(mengadu-domba) terhadap para
ulama dan umaro. Menampakkan dan
mencari-cari kesalahan mereka.
Sekiranya mereka mau melihat aib-
aib dan kesalahan mereka sendiri,
niscaya mereka sadar betapa mereka

telah melampaui batas saat mem-
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bicarakan para ulama dan penguasa.

Dan cukuplah seseorang itu berdosa
apabila ia menyampaikan segala
yang ia dengar.!

Duhai alangkah mengenaskan,
apabila anak-anak turut serta
nimbrung di majelis (pertemuan)
seperti ini, sehingga mereka pun
menerima perkataan-perkataan yang
buruk ini (yaitu tentang ulama dan
umaro’).

Akhirnya, mereka pun ketika

besar sudah menyimpan kebencian

! Lihat Mugoddimah Shahih Muslim (5) dan

Sunan Abu Dawud (4992).

Tambahan Penerjemah :

Redaksi hadits yang dimaksud adalah :
UK L TGy

“Cukuplah seseorang itu dikatakan berdosa

apabila ia menyampaikan setiap hal yang ia

dengar.”
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terhadap ulama dan umaro’, yang

mana ini termasuk penyebab
merebaknya berbagai fitnah, mudah-
nya menvonis bid’ah (fabdi’) dan
menuduh fasik tanpa ilmu.

Kerap kali, ucapan-ucapan buruk
yang mereka dengar ini, kebanyakan
adalah dusta dan fitnah, tidak ada
bukti dan dalilnya, yang sebenarnya
disebarkan oleh musuh-musuh Islam,
yang memusuhi aqidah yang murni
ini, yang tegak di negeri Islam ini.

Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin Baz
Rahimahulldhu berkata :

“Bukanlah bagian dari manhaj salaf
mengungkap aib-aib penguasa, yang
disampaikan di mimbar-mimbar.
Karena perbuatan ini dapat menye-

babkan terjadinya revolusi, hilangnya
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sikap mendengar dan taat di dalam

perkara yang ma’ruf. Menyulut
pemberontakan yang lebih banyak
madharatnya daripada manfaatnya.
Namun, cara yang tepat menurut para
salaf adalah menasehati secara diam-
diam antara dirinya dan penguasa saja,
atau menuliskan nasehat untuk-nya,
atau menghubungi ulama yang bisa
menghubungi penguasa agar bisa
diarahkan kepada kebaikan. !

Manhaj salaf tidaklah menging-
kari penguasa secara terang-terang-
an dan mengungkap kesalahan-
kesalahan wulil amri di hadapan

khayalak, yang mana hal ini lebih

banyak menyebabkan terjadinya

L Al-Ma’lim min Wdjibil ‘Aldgoh bainal Hakim
wal Mahkidm (hal. 22).
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kerusakan yang besar dan

pemberontakan.
Diriwayatkan dari Usamah bin
Zaid Radhiyalldhu ‘anhu :
Al o3 Jus I8 ek b VI s
uijwaiﬁ’fléjg&g;ﬁ;’fﬂww
18 0 Jf 08T o LT il il BT 08
Ada yang berkata kepada Usamah
bin Zaid : “Temuilah Utsman lalu
sampaikanlah padanya.”
Usamah Dberkata: “Apa kalian
menganggap bahwa aku tidak
pernah berbicara kepadanya kecuali
yang telah kuperdengarkan kepada
kalian saja?! Sungguh, aku pernah

berbicara berdua saja dengan
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Utsman tentang sesuatu dimana saya

tidak suka untuk memulainya.”!

Qodhi Iyddh mengomentari :
“Maksud Usamah adalah, beliau tidak
mau membuka pintu menampakkan
pengingkaran kepada Imam yang
dikhawatirkan bisa berdampak negatif.
Namun beliau lebih memilih bersikap
lembut dan menasehatinya secara

sembunyi-sembunyi. Karena cara ini

lebih efektif untuk diterima.”?

Syaikh Muhammad bin Shalih al-
‘Utsaimin Rahimahull{hu menjelaskan
metode (minhaj) di dalam menasehati

penguasa :

! Musnad Ahmad (36/117 : 21784), Bukhari
(3267) dan Muslim (2989), dan ini adalah
lafazhnya.

2 Fathul Béri (13/67 : 7098)
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“Sesungguhnya, ada sebagian orang

yang di setiap majelis (pertemuan)
selalu saja sibuk membicarakan
penguasa dan mencela kredibilitas
mereka. Menyebarkan kejelekan-
kejelekan dan kesalahan penguasa.
Bahkan menolak adanya kebaikan atau
kebenaran pada penguasa.

Tidak ragu lagi, bahwa berjalan di atas
metode seperti ini dan mencela
kehormatan penguasa, maka metode
ini hanya akan menambah sikap
represif saja.

Karena sesungguhnya, orang ini tidak
sedang  berupaya menyelesaikan
problem atau menghilangkan ke-
zhaliman, namun ia malah menambah
bencana lebih besar lagi.

Mereka mengharuskan untuk mem-
benci penguasa dan tidak mau tunduk

menaati perintah sedikitpun walau
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dalam perkara yang memang wajib
untuk ditaati (yang ma’ruf).

Kami tidak meragukan bahwa
terkadang penguasa juga berbuat
buruk. Mereka melakukan kesalahan
sebagaimana orang lain dari anak
keturunan Adam juga melakukan
kesalahan. Karena setiap anak
keturunan Adam itu pasti melakukan
kesalahan, dan sebaik-baik mereka
yang berbuat salah adalah yang mau
bertaubat.

Kami juga tidak meragukan bahwa
tidak boleh bagi kami mendiamkan
seseorang yang jatuh  kepada
kesalahan, sampai kita mengerahkan
segala upaya yang kita mampui untuk
memenuhi kewajiban menasehati
untuk Allah, kitab-Nya, rasul-Nya,
penguasa kaum muslimin dan

rakyatnya.
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Jika demikian kondisinya, maka yang

wajib kita lakukan apabila melihat ada
kesalahan yang dilakukan oleh ulil
amri, adalah kita menghubunginya
secara lisan atau tulisan dan me-
nasehatinya (secara diam-diam).

Kita menempuh cara yang paling dekat
di dalam menjelaskan kebenaran dan
menerangkan  kesalahan  mereka.
Kemudian kita tetap memuliakan
mereka dan menyampaikan kepada
mereka hal-hal yang memang wajib
disampaikan, berupa nasehat terhadap
orang-orang yang berada di bawah
kekuasaannya, menjaga kemaslahatan
rakyat dan menghilangkan kezhaliman

dari mereka.!

L Wujib Tho’ah as-Sulthén fi Ghayri Ma’shiyah
ar-Rahman karya al-Uraini (hal. 23-24).
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Syaikh Shalih Fauzan al-Fauzan
Hafizhahulldhu berkata :

“Berbicara buruk tentang ulil amri
termasuk ghibah dan namimah.
Kedua hal ini (yaitu ghibah dan
namimah) adalah perbuatan haram
terbesar setelah kesyirikan, apalagi
jika ghibah tersebut ditujukan kepada
ulama dan para penguasa, maka
tentunya ini lebih besar lagi dosanya.
Karena hal ini dapat menyebabkan
mafsadat (kerusakan) seperti per-
pecahan, berburuk sangka terhadap
ulil amri dan mencetuskan keputus-

asaan di dalam diri manusia.”!

Para ulama salaf (terdahulu) dan
kholaf (belakangan) berdalil tentang
wajibnya hal ini dengan hadits-hadits

L Al-Ajwibah al-Mufidah ‘an As’ilatil Manéhij
al-Jadidah (hal. 60).
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Nabi ¥ yang shahih. Diantaranya

adalah sebagai berikut :

1.

Dari Ibnu ‘Abbas Radhiyalldhu
‘anhuma bahwa Rasululldh #

bersabda:

80 sl 50 B gl 1 of 2
“Barangsiapa melihat yang dia
benci dari pemimpinnya, maka
hendaknya dia bersabar, karena
sesungguhnya barangsiapa yang
menyelisihi jama'ah (penguasa
kaum muslimin) walau hanya
sejengkal saja, lalu ia mati, maka

ia mati seperti matinya orang

jahiliyah.”!

1

HR Ahmad (IV/290 : 2487), Bukhari

(7054,7143) dan Muslim (55, 1849)
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2. Dari Iyadh bin Ghonam

Radhiyalldhu ‘anhu, bahwa
Rasululldh ¥ bersabda :
gy ag i
M35 i J,a

"Barangsiapa yang hendak
menasehati penguasa tentang
suatu hal, maka jangan dilakukan
dengan terang-terangan. Namun,
hendaknya ia menggandeng
tangannya dan menyepilah ber-
dua. Jika diterima maka ini yang
diharapkan, namun jika tidak
diterima, maka dia telah melak-

sanakan kewajibannya"!

1 HR Ahmad (24/48-49:15333) dan Ibnu Abi
Ashim dalam as-Sunnah (11/507:1096)
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3. Dari Anas bin Malik Radhiyalldhu

‘anhu bahwa beliau berkata
“Para sahabat Nabi ¥ yang senior

melarang kami. Mereka berkata :

I5ly pagaans Yy oassis Yy (Soll 1 Y
rp Y 0B lynsly
“Janganlah kalian mencela pe-
mimpin kalian dan janganlah ber-
buat curang kepada mereka,
serta jangan membenci mereka.
Bertakwalah kalian kepada Alldh
dan bersabarlah, karena ketetap-

an Allah telah dekat.”!
4. Dari Ziydd al-Adawi, Dbeliau

berkata :

* LY shg PR e EE 5SS gl & Oty

! Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ‘Ashim dalam as-
Sunnah (11/474 : 1015) dan Baihaqgi dalam al-
Jami’ li-Syuabil Imén (X/27 : 7117).




o ijusf 21 i A ol

“Aku pernah bersama Abu Bakrah
di bawah mimbar Ibnu 'Amir saat
ia berkhotbah. Ia mengenakan
baju tipis, lalu Abu Bilal berkata:
‘Lihatlah pemimpin kita memakai
baju orang-orang fasik.” Abu
Bakrah berkata: ‘Diam!! aku
pernah mendengar Rasulullah #
bersabda: "Barangsiapa meng-
hina pemimpin Allah di bumi,
maka Allah akan menghinakan-

nya."!

1 HR Ahmad (34/79 : 20433), Tirmidzi (2224)
dan beliau mengatakan : ini hadits hasan
gharib.
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KELIMA : MEMILIH SEKOLAH

Hendaknya, orang tua berupaya
dengan sebaik-baiknya untuk men-
carikan sekolah bagi anaknya.
Hendaknya mereka memilih sekolah
yang paling bermutu, bukan yang
paling dekat.

Dan sepatutnya pula mereka
berkonsultasi dengan pakar dan ahli
pendidikan yang recommended
untuk mencari sekolah yang paling
baik.

Sekolah itu, pengaruhnya besar,
karena anak akan menghabiskan
waktunya sekurang-kurang seper-
empat hari (atau 8 jam) di sekolahan.

Ini adalah fase terbaik (dalam
pendidikan), karena sang anak saat

di sekolahan, ia akan belajar, dididik
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dan berinteraksi dengan kawan dan

sahabatnya.

Karena itu, hendaknya orang tua
tetap menjalin komunikasi dengan
sekolahan dengan cara mengunjungi,
atau setidaknya menelpon dan
menanyakan kondisi anak-anaknya,
terutama bertanya tentang akhlag
dan adab mereka, sebelum menanya-
kan tingkat akademik mereka.

Selain itu, hendaknya orang tua
juga mengikuti dan mencari tahu
kondisi anak-anaknya selama belajar
dan pencapaian akademisnya.
Memeriksa daftar tugas (PR) dan tahu
jika ada catatan dari gurunya untuk

anaknya, agar bisa segera ditangani

dengan benar.
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Perhatian Anda terhadap studi
anak Anda, hubungan yang erat
dengan sekolahan, komunikasi yang
baik dengan guru-gurunya, berusaha
mengetahui daftar tugas-tugasnya
dan tingkatan studinya (akademik-
nya), maka ini semua adalah faktor-
faktor yang dapat menopang kebaik-
an bagi sang anak dan pendidikan-

nya, dengan izin Allah.

KEENAM : MENYELEKSI KAWAN
DEKATNYA

Suatu hal yang tidak diragukan
lagi, bahwa sahabat itu memiliki
pengaruh yang nyata bagi sang anak,
baik itu pengaruh positif maupun

yang negatif. Cukup kiranya apa

yang dijelaskan oleh Nabi kita % :
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S565 el LsS 52y Il ol ol

"Perumpamaan teman yang shalih
dengan teman yang buruk bagaikan
penjual minyak wangi dengan
seorang pandai besi...” !

Dan sabda beliau # :
PE g st B s s o g5

"Seseorang itu bergantung dengan
agama teman dekatnya, maka per-
hatikanlah dengan siapa kamu ber-
kawan dekat."?

Karena itulah wahai orang tua,

wajib bagi Anda membantu mencari-

L HR Bukhari (5534), Muslim (2628) dan Ahmad
(32/399 : 19624) dari Abu Musa al-Asy’ari
Radhiyallghu ‘anhu.

2 HR Abu Dawud (4833) dan Tirmidzi (2378)
dari Abu Hurairoh Radhiyalldhu ‘anhu.
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kan kawan dan sahabat dekat yang

shalih bagi anak anda, sebelum ia
sendiri yang memilihnya, dan tidak
jarang sang anak kurang cakap
dalam memilih kawan, sehingga ia
memilih kawan yang buruk lalu
menjadi dekat dengannya, sehingga
akhirnya sulit bagi anda untuk
mengaturnya setelah itu.

Sudah banyak fakta yang tak
terhitung lagi, adanya para pemuda
yang tinggal di lingkungan yang baik
dan keluarga vyang konservatif,
namun pergaulannya tercampur aduk
dengan sahabat-sahabat yang buruk.
Mereka bisa bertemu dengan dalih
wisata, jalan-jalan, bermain, rekreasi
atau bahkan studi grup, dan kawan-

kawan yang jelek ini berpotensi
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memberikan pengaruh yang buruk

bagi anak-anak kita.

Di zaman ini, betapa sulitnya bagi
orang tua bisa mendidik anaknya,
jauh dari pengaruh kawan-kawannya.
Sedangkan fitnah itu senantiasa me-
ngintai para pemuda dari segala sisi.

Kawan-kawan yang buruk itu ada
(2 macam), pengikut syahwat dan
pengikut syubuhat. Para pengikut
syahwat akan mengajak sang anak
kepada kerusakan dan penyimpang-
an moral (akhlaq).

Sedangkan pengikut syubuhat,
akan menyeretnya kepada kebid’ah-
an dan menyelisihi petunjuknya para
salaf yang shalih, seperti ajaran takfir
(mengkafir-kafirkan) dan tabdi’

(menvonis bid’ah secara serampang-
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an) kepada kaum muslimin. Terutama

dari para pengikut manhaj yang
menyusup ke negeri ini, sebagai-
mana menimpa sebagian pemuda
kita -semoga Alldh memberi mereka
hidayah dan mengembalikan mereka

kepada kebenaran dengan sebaik-

baiknya.
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PENUTUP

Di akhir tulisan ini, saya memohon

kepada Alldh agar memperbaiki niat
kita semua dan anak keturunan kita,
serta agar Alldh mengampuni kedua
orang kita. Semoga Alldh membalas
mereka dan kita semua dengan bala-
an yang baik.

Semoga Alldh juga membantu kita
di dalam berbakti kepada orang tua
kita baik semasa hidup mereka
maupun wafatnya.

Semoga Allah juga menolong kita
di dalam mendidik anak-anak kita di
atas Kitabulladh dan sunnah Rasul-Nya.
Menjadikan mereka sebagai anak
keturunan yang shalih, sebagai

penyejuk mata bagi kita, di kala

hidup kita dengan keshalihan
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mereka, dan sebagai amalan shalih

kita di saat kita telah tiada.
ame Lt e @lug dil oy
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